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ABSTRAKSI
PERANAN PENYULUHAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PEMBINAAN MENTAL KEAGAMAAN GENERASI

MUDA DI KECAMATAN PAHANDUT

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah generasi muda
vang berdomisili di wilayah kecamatan Pahandut dan aktif
mengikuti pembinaan mental keagamaan.

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pembinaan mental keagamaan generasi muda yang dilaksanakan
oleh para penyuluh dan bagaimana penyuluh agama Tslam dalam
membina generasi muda di kecamatan Pahandut Palangka Raya,

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi
muda yang aktif mengikuti pembinaan berjumlah 400 orang dan
seluruh penyululi yang ada dikecamatan Pahandut berjumlah 94
orang pada tahun 1993/1994, kemudian ditarik sampc yang
dianggap refrensentatif dari populasi tersebut. Untuk sampe!
generasi muda diambil 20 % atau 80 orang secara random dan
penyuluh agama-Islam diambil sampel 10% atau 10 orang khusus
pembinaan generasi muda secara porpasiv sampling.

Data yang digali dalam penelitian ini bersumber dari

penyuluh agama, generasi muda , pengurus masjid dan
dokumentasi. Sedangkan pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan berbagai motode : Interview/wawancara,

observasi dan angket dan dianalisa dengan uji hipotesa
menggunakan rumus korelasi product moment vang dilanjutkan
dengan t hitung,

Dari hasil penelitian tersebut ternyata ditemukan bahwa
pembinaan mental keagamaan generasi muda dikecamatan
Pahandut berjalan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Adapun peranan penyuluh agama Islam cukup baik disebabkan
latar belakang pendidikan, 60% sarjana lengkap, 20% S2 dan
20% SLTA. Sedangkan materi yang disampaikan yaitu akhlag,
syari’ah (shalat) dan Al-Qur’an sebanyak 90% penggunaan
metode jang bervariasi seperti : ceramah, tanya Jawab,
latihan sebanyak 80% serta sarana dan fasilitas yang
tersedia cukup menunjang sepeti ruang belajar, penerangan
dan buku penunjang lainnya cukup mendukung didalam pembinaan
Eenerasi muda,

Untuk generasi muda yang aktif mengikuti pembinaan
sebanyak 60% yang mengikuti atas kemauan sendiri 63,20% yanng
mengikuti dengan tujuan ingin menghayati dan mengamalkan
sebanyak 76,25%. Adapun ditinjua dari sikap terhadap kedua
orang tua yang selalu patuh dan ta’at sebanyak 83,75%, yang
kemampuan melaksanakan shalat wajib secara baik dan benar
sebanyak 75%. Sedangkan generasi muda yang mampu membaca
Al-Quran dengan lancar dan fasih sebanyak 55%.



Peranan penyuluh dapat dilihat dari terjadi percobaan
sikap mental keagamaan generasi muda mempunyai hubungan
positif dengan hasil penelitian, maka nilai korelasi 0,449

atau 0,45 pada taraf sedang / cukup, untuk mencari
significant digunakan rumus t hitung. -

Has il perliitungan diperoleh nilai t. hit = 8,284,
sedangkan t tabel pada taraf signifikan 1% ata. taraf
kepercayaan 99% = 3,36 dan pada taraf signifikan 5% atau

taraf kepercayaan 95% = 2,31,

Dengan demikian t hit dari t tabel pada taraf signifikan 1%
maupun 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyuluh
mempunyai peranan terhadap pembinaan mental keagamaan
generasi muda di kecamatan Pahandut Palangka Raya.



BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu*usaha untuk menvukseskan pembangunan di
segala bidang yang dilaksanakan Bangsa Indonesia, adalah
pembangunan dibidang agama vang merupakan usaha untuk
mewujudkan tujuan pembangunan Nasional yang tercantum
dalam TAP. MPR.RI. NO.II/MPR/1993 tentang Garis-garis
Besar Haluan Negara yaitu

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewu judkan
suatu masyarakat adil dan makmur yang merata
material dan spritual berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia, yang merdeka berdaulat, bersatu
dan berkedaulatan rakyat dalam suasana prikehidupan
Bangsa vang aman, tentram tertib dan dinamis dalam
lingkunan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat,
tertib dan damai. ( GBHN,1993: 45 ).

Tujuan pembangunan Nasional tersebut merupakan
gambaran idealisme masyarakat Pancasila vang sesuai
dengan harapan cita-cita seluruh Bangsa Indonesia yang
membangun dengan penentuan prioritas dan alokasi sumber
material yandg serasi dan sumber potensi spiritual bangsa
vang akan memberi arti dan isi tujuan pembangunan
Nasional.

Untuk mencapai pembangunan Nasional, maka dilakukan
berbagai upava terpadu dan bertahap sehingga masing-

masing unsur saling berkaitan dapat menunjang kelancaran

terlaksananya sasaran-sasaran yvang hendak dicapai.



Upava vang ditempuh tidaklah merupakan usaha ?ang
berdiri sendiri, melainkan mata rantai vang saling
terkait, sehingga pada gilirannva akan membawa pengaruh
secara langsung ataupun tidak langsung, terhadap hasil
pembangunan.

Agar lebih meningkatkan peranan dalam pembangunan
Bangsa dan Negara, umat " Islam mempunyvai kewajiban-
kewajiban pokok diantaranva; melaksanakan/melakukan
penyvuluhan agama sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.
Kewajiban tersebut tidak dapat dilepaskan dari usaha
Bangsa Indonesia dalam pembangunan Bangsa, Negara dan
Agama agar benar-benar terwujud suatu masyvarakat agamis
vang pancasilais.

Dalam pembangunan, faktor vang amat penting dan
menentukan adalah manusianva, yaitu manusia vang
melaksanakan dan melakukan pembangunan itu sendiri.
Manusia vang akan membangun itu harus diberikan
dorongan, gairah spirit dan dihidupkan kekuatan-kekuatan
vang terpendam dalam dirinva. Disinilah terletak tingkat
pertama tugas dan peranan penvuluh Agama TIslam. Oleh
karena itu manusia vang akan membangun itu terlebih
dahulu semangat pengabdian terutama syarat-syvarat
kemantapan Jjiwa dan rohani untuk menghadapi tugas
pembangunan vang semakin menantang dimasa yvang alkan
datang.

Sebab seseorang vang sudah memenuhi hal-hal diatas
dapat dijadikan sebagai penyvuluh, penvuluh agama vang
mempunyvai arti sebagai pembimbing umat beragama dalam
rangka pembinaan méntal, moral dan ketakwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa (YME).



-

Dalam pembangunan dewasa ini tugag penyuluhan agama
Islam lebih ditingkatkan lagi dengan berbagai usaha dan
dijabarkan dengan berbagai aspek pembangunan melalui
pintu dan bahasa agama, penyuluhan agama Islam sebagai
pemuka agama yang selalu membimbing, mengayomi dan
menggerakkan masyvarakat berbuat baik dan menjauhi aegal;
laranganNya.,

Peranan penyuluhan agama Islam nampak lebih
penting, karena pembangunan di Indonesia tidak semata-
mata membangun manusia secara lahiriah dan Jasmaniahnya
saja, melainkan membangun segi rohani, mental
spiritualnya secara bersama-sama, sehingga tercipta
keseimbangan, keserasian dan keselarasan.

Maka penyuluhan hendaknya terus ditingkatkan dengan
cara bijaksana dan pendekatan-pendekatan lain yang dapat
menarik, terutama dalam berbagai hal vang bersangkutan
dengan pembangunan. Melaksanakan penyuluhan adalah tugas °
suci yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-

Qnr'an pada S. An Nahl : 125.
a2
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Artinya : " Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran vang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang lebih baik dan bantahlah mereka
dengan cara vang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
vang lebih mengotahui tentang siapa yang tersesat dari

JalanNva dan Dialah vang lebih mengetahui orang-orang
vang mendapat petunjuk.(Al-Qur’an, Depag RI 1984 ) i

Untuk dapat mewujudkan pembangunan yang berhasil,
para penyuluh agama harus memberikan pembinaan kepada
seluruh umat terutama kepada generasi muda, agar mau

merenungkan kembali segala kegiatan vang telah mereka






lakukan, diantaranya mempersiapkan generasi muda vang
akan menjadi penerus bangsa.

Para penyuluh mempunyai tempat khusus dalam
kehidupan masvarakat yang dianggap memiliki ilmu
pengetahuan dan kebijaksanaan, sehingga kata dan fatwa
mereka diikuti dan dituruti. Para penvuluh agama Islam
dapat merupakan kunci vang dapat menghambat atau
mema jukan proses pembangunan.

Untuk itu diharapkan kepada para penyuluh, melalui
berbagai kesempatan pembinaan, baik ceramah atau dalam
bentuk-bentuk kegiatan keagamaan lainnya,dapat
memberikan pola tuntunan yang jelas bagi kehidupan umat
Islam terutama generasi muda.

Para penyvuluh hendaknya dapat melaksanakan ajaran
agama secara nyata dan mudah dipahami oleh generasi
muda. Oleh karena itu para penyuluh hendaknyva menyadari
tugas mulia yang dipikul kepundaknya. Tugas penyuluhan
vang dibebankan membawa tanggung Jjawab untuk
menyampaikan ajaran agama sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an dan Hadits. Artinya penvuluhan hendaknyva
diperluas dalam berbagai bentuk kegiatén seperti dengan
usaha-usaha sosial, penyelenggaraan ketrampilan,
penyuluhan-penyuluhan vyang tidak bertentangan dengan
ketentuan agama.

Untuk lebih memantapkan sumber dava manusia
(generasi muda) vang berkualitas sebagai penggerak

pembangunan, maka sangat penting diberikan pembinaan

keagamaan vang berisi norma-norma agama. Dalam
melaksanakan bimbingan/pembinaan keagamaan kepada
generasi muda, tidak cukup hanya dilaksanakan secara

langsung dengan ceramah, khotbah, tabligh dan lain-lain,



akan tetapi diperlukan pula sarana lainnyva.

Upava pemerintah untuk meningkatkan kualitas generasi
muda digariskan dalam kebijaksanaan pembangunan sektor
kese jahteraan rakvat Pendidikan dan Kebudayaan bahwa

Penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan pemuda
menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua,
masyarakat, pemerintah dan pemuda itu sendiri
melalui upava peningkatan pemantapan keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta
pengamalannya, menanamkan dan menumbuhkan kesadaran
bermasvarakat, berbangsa dan bernegara, memperkokoh
kepribadian, meningkatkan disiplin, mempertinggi
budi, pekerti, meningkatkan kecerdasan dan
kreativitas, memperkuat semangat belajar dan etos
kerja, serta memiliki keahlian dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani untuk mewu judkan
pemuda Indonesia yvang berkualitas.

( GBHN., 1993 : 105 ).

Dari rumusan diatas menggambarkan bahwa pemerintah
sangat memperhatikan pembinaan ¢generasi muda vang

diharapkan sebagai generasi penerus cita-cita bangsa dan

bertanggung jawab dalam mengisi dan melanjutkan
pembangunan masyarakat diseluruh pelosok tanah air
dengan berbagai macam kebijakan, berbagai macam

kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah merupakan
penjabaran dari tujuan pembangunan nasional, misalnya
penambahan tempat-tempat ibadah dan ditambahnya tenaga
penvuluh., Pembinaan-pembinaan generasi muda melalui
berbagai wadah baik dibidang keagamaan atau bidang umum
vang telah dikembangkan diseluruh nusantara tidak
terkecuali di Kalimantan Tengah khususnya di Kecamatan
Pahandut Palangka Rava.

Di Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangka Raya pada
tahun 1993/1994 terdapat 94 orang penyuluh yang terdiri

dari penyuluh muda sebanyak 62 orang dan penyuluh madya



22 orang, dan pembina khusus generasi muda .
Dari gambaran diatas, maka peranan penyvuluh agama akan
dilihat dan ditunjang dari berbagai segi, sehingga
efesiensi dan efektifitas pelaksanaan tugas penyuluh
dapat diukur dan dievaluasi berdasarkan konsep dan
pengukuran yvang dijadikan kriteria dalam penelitian ini,
oleh karena itu khusus pembina generasi muda menjadi
fokus pembahasan dalam skripsi ini. Peranan penyvuluh
agama Islam dan pembinaan mental keagamaan generasi
muda menjadi sisi utama yvang akan diteliti dengan judul
"PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM TERHADAP PEMBINAAN MENTAL
KEAGAMAAN GENERASI MUDA DI KECAMATAN PAHANDUT PALANGKA
RAYA."
B. PERUMUSAN MASALAH
Untuk menjelaskan permasalahan vang akan

dibahas dan dirumuskan dalam penelitian ini,

maka penulis akan mengemukakan rumusan masalah

sebagai berikut

1. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan/ pembinaan
mental keagamaan generasi muda di Kecamatan
Pahandut Palangka Raya.

2. Bagaimana peranan penyvuluh agama Islam
terhadap pembinaan mental keagamaan generasi
muda di Kecamatan Pahandut Palangka Rayva.

3. Adakah hubungan antara peranan penyuluh agama
Islam dengan perubahan sikap mental keagamaan
generasi muda di Kecamatan Pahandut.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Pehelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui tentang



|

a. Pelaksanaan penvuluhan agama Islam
terhadap pembinaan mental keagamaan
generasi muda di Kecamatan Pahandut.

b. Peranan penyuluh agama Islam terhadap
pembinaan mental keagamaan generasi muda

- di Kecamatan Pahandut.

c. Hubungan antara peranan penyuluh agama
Islam dengan pérobahan sikap mental
keagamaan generasi muda di Kecamatan
Pahandut.

Kegunaan Penelitian

Dalam rangka menvukseskan pembangunan
nasional dibidang agama, maka penelitian ini
diharapkan dapat berguna

a. Untuk menjadi bahan pertimbangan dan
perhatian penyuluh agama Islam tentang
tanggung jawab sebagai pembimbing dan
‘pembina mental keagamaan generasi muda,

b. Untuk memperdalam pengetahuan dalam
bidang vang diteliti.

c. Sebagai bahan studi ilmiah bagi peneliti

selanjutnya.

D. PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis yvang akan diuji dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut

Pelaksanaan penyuluha» agama Islam mempunyai
peranan dalam pembinaan mental keagamaan
generasi muda di Kecamatan Pahandut.

Penyvuluhl agama Islam mempunyvai peranan
terhadap pembinaan mental keagamaan generasi

muda di Kecamatan pahandut.
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3. Semakin baik penyuluhan dilaksanakan, maka
semakin baik pula sikap mental keagamaan
generasi muda di Kecamatan Pahandut.

4, Ada hubungan antara perahan penyuluh dengan
mental keagamaan ¢enerasi muda di Kecamatan
Pahandut Palangka Raya.

E. KONSEP DAN PENGUKURAN

Konsep Pengukuran untuk penvuluh dilihat
dari berbagai segi

1. Peranan penvuluh agama Islam

Peranan penyvuluh agama Islam bagi generasi
muda dilakukan sebagai usaha memberikan
motivasi dan kesadaran berupa penanaman nilai
ajaran Islam vang meliputi materi antara lain
akhlak, syari’ah (Shalat) dan Al-Qur’'an.

Penvuluh agama Islam dalam penelitian ini

akan dilihat dari

- Latar belakang

- Status penvuluh

- Bentuk penyuluhan yvang diberikan

- Kurikulum yang digunakan

- Materi vang disampaikan (Teori dan Praktek)

- Metode wvandg digunakan dalam pembinaan

- Evaluasi

1. Latar belakang pendidikan

Katagori ‘ Skor
a. Sarjana/Séééfaéat 3
5. Sarjana Muda/Diploma 2
c. SLTA/Sederajat 1

2. Status penyuluh agama Islam

Katagori Skor



-1

(%]

a. Diangkat berdasarkan SK Depag
b. Diangkat dari pengurus masjid 2
c. Tidak SK 1

Bentuk pembinaan vang diberikan

Katagori Skor
"a. Pembinaan / Pendidikan 3

b. Pengarahan 2

c. Kesenian keagamaan 1

Kurikulum yang digunakan dalam pembinaan
Katagori Skor
a. Kurikulun yang.dibuat Depag 3
b. Kurikulum yang dibuat penvuluh dan
pengurus masjid 2
c. Tidak menggunakan kurikulum 1
Materi yang disampaikan dalam pembinaan
Katagori Skor

a. Akhlaq, syari’ah (shalat) Al-Qur’an 3

b. Akhlag, hadits- >y27, { 2
4 / / ’, 7
c.-Ba%aﬁaJArab;*tafsir 1

Metode vang digunakan dalam pembinaan

Katagori Skor
a. Menggunakan 3 metode 3
b. Menggunakan 2 metode 2
c. Menggunakan 1 metode 1

Mengadalkan evaluasi setelah pembinaan
Katagori Skor
a. Memberikan evaluasi setiap selesai
pokok bahasan 3
b. Sewaktu-waktu mengadékan evaluasi 2

c, Tidak pernah mengadakan evaluasi 1
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2. Aktifitas generasi muda mengikuti pembinaan
Aktifitas adalah merupakan serangkaian
kegiatan vang diikuti generasi muda dalam
bentuk dan keadaan vang dilakukan, vang
dialami generasi muda.
Aktifitas generasi muda dilihat dari beberapa
segi

1. Latar belakang pendidikan

Katagori Skor
a. SLTA / sederajat 3
b. SLTP / sederajat 2
c. SD / sederajat 1

2. Keaktifan generasi muda mengikuti

pembinaan

Katagori Skor
a. 4 kali hadir dalam 1 bulan 3
b. 3 kali hadir dalam 1 bulan 2
c. 1 - 2 kali hadir dalam 1 bulan 1

3. Kesungguhan generasi muda mengikuti
pembinaan

Katagori Skor

%]

a. Kemauan sendiri
b. Perintah orang tua 2
c. Mengikuti teman 1

4. Tujuan generasi muda mengikuti pembinaan

Katagori Skor
a. Ingin menghavati dan mengamalkan 3
b, Ingin mengamalkan 2

c. Hahva sekedar ingin tahu 1

o

Kreatif terhadap materi vang bersifat

ﬁraktek
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b. Kurang patuh dan sépan 2
c. Tidak patuh dan sopan 1

Mengucap salam apabila ketemu sesama

muslim
Katagori Skor
a. Selalu mengucapkan salam 3

b. Kadang-kadang mengucapkan salam 2
c¢. Tidak mengucapkan salam 1

Mengucapkan salam ketika keluar/masuk

rumah
Katagori Skor
a. Selalu mengucapkan salam 3

b. Kadang-kadang mengucapkan salam 2

c. Tidak mengucapkan salam 1

b. Syari’ah (Shalat)

1 .

Pelaksanaan shalat wajib
Katagori _ Skor
a. Mengerjakan 5 kali sehari

semalam 3
b. Mengerjakan 3-4 kali sehari

semalam 2
¢, Mengerjakan 2-3 kali semalam 1
Pelaksanaan shalat wajib tepat waktu

Katagori Skor

a. Tepat waktunya 3
b. Kurang tepat waktunva 2
c¢c. Tidak tepat waktunya 1

Kelancaran bacaan shalat
Katagori Skor
a. Semua lancar 3

b. Sebagian lancar 2
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c. Tidak lancar 1

4. Ketrampilan dalam gerakan shalat

Katagori Skor
a. Trampil 3
b. Kurang trampil 2
c. Tidak trampil 1

c. Membaca Al-Qur'an

1. Keaktifan membaca Al-Qur’an dalam

1 bulan

Katagori Skor
a. 8 kali sebulan 3
b, 4-7 kali sebulan 2
c. 2 kali sebulan 1

2. Penggunaan waktu dalam satu kali

membaca

Katagori Skor
a. 45 menit 3
b. 25-35 menit 2
c. 20 menit 1

3. Kefasihan membaca Al-Qur'an

Katagori Skor
a. Fasih 3
b. Kurang fasih | 2
c. Tidak fasih 1

4, Kelancaran membaca Al-Qur'an

Katagori Skor
a. Lancar 3
b. Kurang lancar 2

c: Tidak lancar 1
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4. Untuk mengetahui nilai peranan penyuluh maka
dicari nilai rata-rata dari segi kegiatan-
kegiatannya dengan rentang nilai, katagori

dan pemberian skor sebagai berikut

No : RENTANG NILAI SKOR : KRITERIA
1. 2.64 - 2,89 3 Baik
P 2,08 - 2,63 2 - Cukup

3 2,12 = 2,31 1 Kurang

Untuk mengetahui mental keagamaan generasi
muda maka dicari pilai dari kegiatannya
seperti keaktifan, minat, tujuan dan
kemampuan pengamalannya dengan rentang nilai,

kriteria dan skor sebagai berikut :

No RENTANG NILAI SKOR KRITERIA
1 22,06 - 23,28 3 Baik
2 20,83 - 22,05 2 Cukup

3. : 19,60 - 20,82 : 1 :  Kurang



A.

BAB. II
TINJAUAN PUSTAKA

PENGERTIAN PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM

1. Pengertian Peranan

Menurut Drs. H. Sumari Ismanto (1982)

Menyebutkan

Bahwa peranan adalah Sesuatu yang menjadi bagian

atau yang memegang peran utama dalam terwujudnya

n

sesuatu hal
Kemudian menurut Soejono Soekanto (1987)
Mengemukakan pengertian peranan sebagai berikut

Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan
dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat.

Peranan dalam arti ini merupakan suatu rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan masyarakat.

Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang
dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat
sebagai organisasi.

Peranan dapat Jjuga dikatakan sebagai prilaku
individu vang penting bagi struktur sosial
masyvarakat.

(Soejono Soekanto, 1976 : 255,256).

Menurut Merton (19568) menunjukkan bahwa peranan
berarti sebagai prilaku seseorang dalam memenuhi hak-
hak kewajiban seseorang, sehubungan dengan posisi
sosialnya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

peranan adalah merupakan tindakan oleh seseorang atau

15
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vang memegang peran utama vang dilakukan untuk dapat
mempengaruhi perilaku seseorang dengan mewu judkan
suatu yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
2. Pengertian penyuluh agama Islam
Didalam buku paduan penyuluh Agama, menyebutkan
pengertian penyuluh agama Islam sebagai berikut

Yaitu pembimbing umat Islam dalam rangka pembinaan
mental, moral dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, Allah SWT, serta menjabarkan segala aspek
pembangunan melalui pintu dan bahasa Agama.

( Depag RI, 1987 : 9 ).

Menurut buku tuntunan praktis penerangan agama
Islam menyebutkan juru penerang / Mubaligh : " Adalah
seseorang vang dianggap cakap dan mampu untuk
menyampaikan maksud dan tujuan penyelenggaraan suatu
penerangan agama "

(Depag RI, tanpa tahun : 93).

Dari kedua pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa penyuluh agama Islam adalah seseorang
vang bertindak aalam usaha memberikan penerangan kepada
umat dan masyarakat dari segi rohaniah, mental
spritualnya yang dilaksanakan secara berencana dalam
suatu komunikasi masyarakat muslim.

Berdasarkan pengertian peranan dan pengertian
penyuluh .agama Islam diatas, maka pengertian peranan
penyuluh agama TIslam adalah kegiatan yang dilakukan
penyuluh dalam rangka membina generasi muda melaluti
berbagai aktivitas pembinaan, sehingga dapat

mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku generasi

muda.
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B. PENGERTIAN PEMBINAAN MENTAL KEAGAMAAN GENERASI MUDA

1. Pengertian Pembinaan
Menurut Drs. H. Muhammad Husien (1988/1989)

Pembinaan adalah : Pembinaan dan pengembangan pada
dasarnya adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar,
berencana, terarah, teratur dan bertanggung Jjawab,
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing
dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadian vyang
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan
ketrampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/
keinginan serta kemampuan-kemampuannya, sebagai bekal
untuk selanjutnva atas prakarsa sendiri menambah/
meningkatkan dan mengembangkan dirinyva, sesamanya
maupun lingkungannya kearah tercapainya martabat,
mutu kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi
vang mandiri ( Drs. H. M.Husien. (1988 / 1989 :4)).

Kemudian menurut A.Manguharjana (1986) pengertian
Pembinaan adalah

Pembinaan adalah suatu proses belajar dengan
melepaskan hal-hal vang sudah dimiliki dan
mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki dengan
tujuan membantu orang menjalaninyva, untuk membetulkan
dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan baru
untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang
dijalani secara lebih efektif.

(A. Manguharjana, 1986 : 12).

Dari dua pendapat diatas, dapat diartikan bahwa,
pembinaan adalah suatu usaha / aktifitas untuk
meningkatkan kemampuan pengetahuan dari segi praktis
seperti kecakapan, kemampuan untuk dapat mempraktekkan
kecakapan sesuai d?ngan kemampuannya.

2. Pengertian mental
Menurut Dr. Zakiyah Darajat (1978) Moral adalah

kelakuan vang sesuai dengan ukuran-ukuran (nilai-
nilai) masvarakat, yvang timbul dari hati dan bukan
paksaan dari luar, vang disertai pula oleh rasa
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tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebut.
Kemudian menurut Soegarda, mental adalah

" Usaha untuk menciptskan kondisi lingkungan sikap-
sikap emosinnal dan kebiasaan berpikir vang
menghindari timbulnyva kepribadian yang Kkacau >
(Saegarda Porhakawatja, 1982 : 181).

Menurut Dr. Zakiyah Daradjat (1975) menyatakan

pengertian mental adalah :

Kata mental sering sebagai gant. i dari lkata
personality (kepribadian) yang berarti bahwa mental
adalah semua unsur-unsur Jjiwa termasuk pikiran,
emosi, sikap {Autitude) dan perasaan yang dalam

keseluruhannya dan kebulatan akan menentukan corak
laku, cara menghadapi sesuatu yang menekan perasaan,
mengecewakan atau menggembirakan, menyenangkan dan
sebagainya.

(Prof.Dr. Zakiyah Daradjat, 1975:15)

Dari pengertian-pengertian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa mental yaitu hal-hal vang berkenaan
dengan faktor kerohanian, yaitu faktor yang ada dalam
diri dan sumber dari segala tingkah laku manusia.

3. Pengertian Keagamaan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1880)

keagamaan adalah

" Sifat-sifat vang terdapat dalam keagamaan

segala sesuatu mengenai agama, misalnyva perasaan,
soal-soal dan anasir " (KBBI, 1980:27).

Menurut Hasan Sadaly dalam Ensiklopedi Indonesia

(1980)

Keagamaan adalah kebiasaan-kebiasaan, tradisi-tradisi
berdasarkan kitab suci, himpunan peraturan keagamaan
vang dipergunakan sebagai pedoman hidup masyarakat,
berguna untuk peningkatan kerohanian dan mencapai
kesempurnaan.

({ Hasan Sadaly, 1980 : Y
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Dari kedua pendapat, dapat disimpulkan bahwa
keagamaan adalah sifat-sifat yang dapat dipergunakan
sebagai pedoman hidup dan dilakukan dengan sungguh-
sungguh vyang bernilai ibadah sesuai dengan perintah
agama Islam vang mengharapkan keridhaan Allah SWT.

4. Pengertian Generasi Muda
Menurut Ir. M. Munandar Soelaiman (1986)
Menyatakan generasi muda sebagai berikut

Yang dimaksud dengan Pemuda (generasi muda) mereka
vang berumur antara 15 - 35 tahun lebih, dengan
catatan, vang terlebih dari 35 tahun tersebut secara
psikologis mempunyai jiwa kepemudaan dan mempunyai
identitas kepemudaan.

(Ir.M. Munandar Soelaiman, 1986 : 69).

Menurut Prof.Dr. Zakivah Daradjat dalam bukunya ilmu
jiwa agama (1970) menyatakan bahwa

Generasi muda adalah arti luas mencangkup umur anak
dan remaja, mulai dari lahir sampai mencapai
kematangan dari segi (jasmani, rohani, sosial, budaya
dan ekonomi).

Dalam arti sempit atau populer dalam pandangan
masyarakat ramai generasi muda adalah masa muda
(remaja dan awal dewasa).

Menurut panduan dakwah dikalangan pemuda dan remaja

(1986/1987)

Untuk kepentingan perencanaan modern, digunakan
istilah sumber-sumber daya manusia muda (Young Human
Resources) sebagai salah satu dari tiga sumber

pembangunan -

- Sumber-sumber alam (Natural Resources)

- Sumber-sumber dana (Financial Resources)

- Sumber-sumber dayva manusia (Human Resources)
Berdasarkan kelompok-kelompok diatas, maka vang
dimaksud pemuda dan remaja dalam buku ini adalah
dilihat dari segi perkembangan biologis, psikoloegis
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serta sosial budaya, yvaitu manusia berusia 13 - 21
tahun dan belum kawin.

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat dipahami
bahwa, generasi muda adalah sekelompok manusia muda yang
mencapai kematangan dari segi jasmani-rohani dan sebagai
penerus cita-cita perjuangan bangsa.

Generasi muda yvang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah
orang-orang yang aktif dalam kelompok pengajian dan akan
dijadikan obyek penelitian.

Dari berbagai pendapat bahwa, pengertian pembinaan
mental keagamaan generasi muda adalah
Usaha kegiatan yang terus menerus untuk memperbaiki,
meningkatkan, dan mengarahkan unsur-unsur jiwa yang
termasuk pikiran, emosi, sikap dan gifat-gifat vang
dapat dipergunakan sebagai pedoman hidup dan dilakukan
dengan sungguh-sungguh oleh sekelompok manusia muda yang
mencapai kematangan dari segi jasmani dan rohani yang
bernilai ibadah sesuai dengan perintah agama Islam.

DASAR DAN TUJUAN PEMBINAAN AGAMA TSLAM BAGI GENERASI

MUDA
1. Dasar
a. Landasan Idiil : Fancasila

b. Landasan Konstitusicnal
- Undang-Undang Dasar 1945
- Garis-garis Besar Haluan Negara
c. Landasan Operasional
Keputusan Menteri Agama No 79 tabun 1985
2. Tujuan Pembinaan agama Islam bhagi generasi muda
Tujuan pembihaan agama Tslam hagi generasi muda

secara terperinci adalah sebagi herikut
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a. Agar para pemuda dan generasi muda memiliki

i kesadaran, sehingga dalam kehidupannya tercermin
) tingkah laku dan perbuatan yang selaras dengan
. ajaran agama Islam. [

b, Terciptanya para pemuda dan generasi muda sebagai
pewaris perjuangan bangsa yang pancasilais,
bertakwa kepada Allah SWT, taat beragama serta
mampu bekerja keras untuk kepentingan agama,
bangsa dan negara,

c. Agar para pemuda dan generasi muda memiliki
kemampuan dan aktif serta penuh semangat dan penuh

B rasa tanggung jawab terhadap agama dan pembangunan
e bangsa.

d, Perwujudan para pemuda dan generasi muda yang
bermoral dan Dberakhlaq, dinamis dan kretif,
terampil berilmu pengetahuan déngan keadaan yang

. tinggi sebagai Warga Negara Republik Indonesia

vang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
19456,

e, Terwujudnya kerulkunan hidup beragama dikalangan

pemuda dan generasi muda Indonesia (Pedoman
2 . penvuluhan agama bagi generasi muda tahun
' 1985/1986 : 5).

Dan sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an S,

. At-Taubah : 71 tentang tujuan penyuluhan
; ATELY ’9’{5-/ A "'
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Artinva : " Dan orang-orang vang beriman, laki-laki
dan perempuan sebagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) <shalat, menunaikan zakat dan mereka
taat kepada Allah dan RasulNya mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah., Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana."
Maka . tujuan penyuluhan agama Islam bagi generasi
muda yang dimaksudkan disini adalah
Pembinaan kepada generasi muda, agar dia mamptl
mengembangkan individu dan masyarakat dalam bentuk
pribadi yang memahami dan mendalami nilai-nilai agama
Islam, sehingga individu-individu dan masyarakat
tersebut mempunyai keyakinan yang tinggi, karena nilai-
nilai agama yang dianutnya memiliki kesesuaian dengan
tuntutan jiwa manusia, yaitu rohaniah dan jasmaniah,
dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatan, sehingga
terwujudlah manusia yang memiliki Lkeseimbangan dalam
bidang fisik dan mental untuk menuju Jjalan kehidupan
kearah keselamatan dan kebahagiaan didunia dan akhirat.
SASARAN DAN MATERI PENYULUHAN AGAMA ISLAM BAGI GENERAST
MUDA
1. Sasaran penyuluhan agama Islam bagi generasi muda
Penyuluhan agama bagi generasi muda meliputi

kelompok anak-anak, remaja dan pemuda.

Penyuluhan agama kepada mereka sangat penting Kkarena
merekalah vang akan melanjutkan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara vang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 19456,

Generasi muda adalah tumpuan harapan bangsa
untuk melanjutkan pembangunan. Generasi muda
merupakan insan-insan yang mempunyai c¢iri khas vang
penuh romantika dan dinamika kehidupan yang kadang-
kadang kurang berpikir panjang dan lebih banyak
menggunakan perasaan.



Manusia-manusia vang memiliki karakteristik e

perkembangan jiwa semacam inilah yang akan menjadi

sasaran khusus dalam penyuluhan melalui keagamaan,

jadi sasaran penyuluhan meliputi

a. Perkembangan sikap dan minat terhadap materi
penvuluhan

b. Perkembangan pengetahuannya

c. Daya tangkap

d. Pedoman tingkah laku setelah penyuluhan

(Depag RI tahun 1985/1986 : 51)

Materi penyuluhan agama Islam

Materi penyuluhan agama Islam harus dititik
beratkan kepada pokok-pokok yang benar-benar diperlu-
kan dan dibutuhkan oleh kelompok sasaran. Pelaksana-
annya adalah pada aspek praktis, bukan pada teoritis,
sebagaimana yang tercantum / tertuang dalam paduan

penyuluh agama Islam yang meliputi antara lain

.+.a. Figih

Pelajaran Fiqih dapat dibagi kepada dua bagian,
vaitu ibadat dan hukum-hukum Islam. Dalam bagian
ibadah termasuk thaharah shalat, puasa, zakat dan
haji, sedangkan dalam bagian hukum-hukum Islam
termasuk soal-soal munakahat, muamalat, jinayat
dan lain-lain persoalan hukum, baik yang gadim
(lama) maupun yang hadits (baru atau modern).
Pelajaran ibadah yang dimaksudkan disini adalah
hanya melingkupi ibadah yang mengenai tentang
shalat.

b. Akhlagq

Pelajaren akhlag diperluas dengan kesehatan rohani
dan dapat pula diperhalus dengan tasawuf. Ketiga-
tiganya dapat digabungkan menuju kehidupan vyang
lebih suci dan lebih bermakna,

Akhlaq yang diajarkan bersumber dari Al-Qur’an dan
hadist. Tingkah laku dan perbuatan sehari-hari
barangkali baiknya mendapat prioritas pada
pelajaran akhlaq.......

( Depag. 1992/1993 : 66 ).
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.c. Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai sumber pelajaran Islam harus
dipelajari dengan baik. Dalam rangka mendalami Al-
Qur’an terlebih dahulu hendaknya belajar membaca
karena membaca Al-Qur’an termasuk ibadah. Kemudian
belajar memahami isinva dan menghavatinya dan
selanjutnya dapat diamalkan dalam kehidupan
sehari~hari..eve.,

( Depag. 1987 : 36 ).

E. METODE PENYULUHAN AGAMA ISLAM BAGI GENERASI MUDA
Metode adalah cara, dalam ini cara menvajikan
bahan pengajaran bagi generasi muda untuk mencapai
tujuan yvang lebih ditetapkan, makin baik metode vang
digunakan makin efektif materi yang disampaikan, oleh
karena itu terlebih dahulu dipelajari obyek vang
menjadi sasaran. Penyajian untuk generasi muda tentu
berbeda dengan penyajian untuk kelompok majelis
taklim,
Beberapa metode yang dapat digunakan dalam ke-
giatan penvuluhan kepada generasi muda antara lain
1. Ceramah

Pada umumnya ceramah merupakan salah satu
bentuk penyajian materi dengan cara berpidato.
Materi vanh disajikan adalah materi yang populer
vang terjangkau oleh para pendengarnva. Kata-kata
vang disampaikan perlu dengan gairah dan semangat
sesuai dengan kesenangan para pendengarnyva.
Ungkapan-ungkapan ceramah perlu diselingi contoh-
contoh yang sifatnva keteladanan, perjuangan,
kesederhanaan, pandangan dan pemikiran yang luas,
kepemimpinan dan sifat-sifat kemanusiaan vang
baik, vang biasa membawakan generasi muda kepada
pemikiran yang jauh kedepan, dan semangat untuk
dipersiapkan‘ sebagai pemimpin dirinyva dan
masyarakatnya. Materi perlu bervariasi antara ilmu
pengetahuan dan ketrampilan serta bahan-bahan lain
berupa pengalaman yang bermanfaat untuk generasi
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muda, agar dikembangkan atau diteladani sesuai
dengan taraf pemikiran dan lingkungannya.

2. Metode tanva jawab

Metode ini membuat generasi muda lebih aktif.
Keaktifan itu dirangsang melalui pertanvaan vang
disajikan. Biasanya yang lahir dari generasi muda,
bila betul terasa lebih mantap dari informasi vang
ada. Metode tanya jawab lebih tepat dipakai untuk
lebih memusatkan perhatian generasi muda kepada
topik pembicaraan, menyelingi ceramah, atau untuk
menjuruskan perhatian generasi muda pada tujuan.

3. Metode Demontrasi

Banyak bahan dalkwah yang perlu ditunjukkan
oleh Da’i / penyuluh kepada mustami yang merupakan
bahan / materi dakwah berupa gerakan-gerakan,
misalnya praktek wudhu, praktek shalat, dsb.
Metode ini selain dilakukan dilapangan juga dapat
dilakukan didalam ruangan. Ada beberapa hal vang
harus diperhatikan dalam penggunaan metode ini
antara lain perumusan tujuan yvang jelas, penetapan
waktu.

Jadi metode yang digunakan dalam pembinaan
ini disesuaikan dengan sasaran yang menjadi obyvek
yaitu generasi muda, karena membina generasi muda
tidak cukup dengan metode diatas, masih banvak
lagi metode vang lain, namun vang akan disuruti
dari tiga metode tersebut saja. Sebab tiga metode
vang akan disuruti itu sudah dianggap bisa
mewakili dari metode yang lainnva.

SARANA DAN PRASARANA
Sarana dan prasarana juga menentulkan
keberhasilan pembinaan, tampa adanva sarana dan

prasarana tidak mungkin bisa berjalan dengan baik dan

lancar. Oleh karena sarana dan prasarana sangat
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diperlukan dalam pembinaan diantaranva
Tempat berdakwah memang harus memadai, tapi tidak
berarti harus mewah. Tempat yang dapat digunakan
penyuluhan / pembinaan misalnya masjid, mushalla,
langgar, madrasah, balai desa, rumah , lapangan
terbuka, panggung pertunjukkan dan lain-lain. Tempat-
tempat tersebut harus memenuhi fasilitas vang memadai
antara lain mengenai luas, penerangan, tersedia
fasilitas pengeras suara, dan peralatan elektronik
lain yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
PENILATIAN

Penilaian (evaluasi) perlu dilakukan dalam
pembinaan generasi muda, untuk mengetahui sejauh mana
tujuan telah tercapai, dan bagaimana proses kegiatan
dilaksanakan, dan apakah antara bahan vang diberikan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, bagaimana
penggunaan metode, dan bagaimana perhatian / minat
generasi muda serta bagaimana tujuan generasi muda
mengikuti pembinaan.
Penyuluh mengadakan penilaian gunanya adalah antara
lain

1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan
telah dicapai. Bagi penvuluh keberhasilan dalam
membina bagi pengurus masjid keberhasilan dalam
memberikan pelayvanan.

2. Untuk memperbaiki program, atau tata kerja. Hasil
penilaian tidak untuk mencari kesalahan dan jadi
bahan perdebatan, tapi untuk bahan perbaikan.

Penilaian bisa dilakukan dengan melalui tanva

Jawab, pengaamatan dan latihan / demontrasi.



H. PEMBINAAN GENERAST MUDA MELALUT PINTU AGAMA
Pembinaan generasi muda diarahkan dengan

preningkatan motivasi agdama sesuai dengan peranannya

sebagai generasi perierus bangsa, vang menerima
estafet kepemimpinan dalam segala bidang. Dalam
pembinaan ini, perlu peningkatan kesadaran bahwa

setiap individu adalah pemimpin, baik bagi dirinva
maupun bagi handgsa dan tanah airnva, sehingga dengan
demikian generasi muda sudah dibekali dengan
kesadaran akan keberadaan ditengah-tengah masyarakat
dan Bangsanya.

Uraian diatas merunakan gambaran pendekatan
pembinaan yang bersifat keagamaan, sehingga para
generasi muda dapat mengembangkan pengetahuan dan
pengalamannya melalui berbagai kegiatan agama bagi
generasi muda hendaknva ditekankan pada masalah vang
dihadapinya, baik masa kini maupun masa yang akan
datang me]aiui berbagni kesempatan, Hal 1ini sangat
penting mengingat generasi muda adalah manusia vang
agamis, sesuai denga dasar falsafah negara Pancasila
dimana sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa.

Motivasi agama sebagai modal dasar pembinaan
agama. Bagi generasi muda dapat dituangkan dalam
berbagai aspek kehidupan antara lnin.:

l. Motivasi Agama
a. Motivasi agama dalam pengabdian

Sebagai manusia, pemuda dan remaja baik pri
maupun wanita, perlu dipersiapkan agar timbul
rasa ingin berbakti dan mengabdi kepada Nusa
dan Bangsanya. Sebagian dari kehidupannya harus
dan Negaranya tampa pamrih dan mengharapkan
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balas. Ajaran agama telah memberikan tuntunya
"Hubbul wathan minal iman", bahwa cinta akan
tanah air adalah salah satu ciri-ciri daripada
iman. Cinta akan tanah air dan Bangsa melalui
pengabdian dengan perbuatan-perbuatan dan
karya-karya yang bermanfaat.

Motivasi agama untuk berjuang

Untuk mengabdi kepada bangsa dan negara sesuai
ajaran agama tidak selalu mudah,

Dan bahkan akan menghadapi halangan dan
rintangan., Apabila tidak mempersiapkan diri
untuk menguatkan daya tahan pribadi masa muda
dan remaja baik laki-laki maupun perempuan,
untuk menghadapi tantangan dimasa depan maka
pengabdian terhadap Nusa dan Bangsa itu akan
tidak bisa berhasil, ' oleh karenanya, perlu
berlatih diri menghadapi rintangan dan halangan
melalui kerja keras dan tekun dengan penuh
dedikasi, konstan dalam pendirian, tetap dalam
memegang keyakinan, selalu optimis dalam
menghadapi perscalan dan mencari jalan dengan
berbagai cara yang sah dan halal. Sesuai dengan
ajaran agama seraya memohon tuntunan dan
hidayah Allah SWT.

Dalam berjuang tidak selalu dihadapkan dalam
masalah fisik material semata, tetapi sering
juga dihadapkan dengan gangguan yang bersifat
moral spritual, Daya tahan iman dan keyakinan
merupakan syarat vang dominan untuk berhasilnyva
suatu perjuangan,

Motivasi agama untuk berkorban

Suatu pekerjaan yang harus diselesaikan tidak
selalu mudah dan gampang dalam pelaksanaannva,
akan tetapi ditempuh dengan berbagai cara.

Cara-cara 1ini tidak selalu menguntungkan diri
sendiri atau orang lain, malah merupakan

‘tantangan dan memerlukan pengertian pribadi,

orang atau masyarakat, akan tetapi Jjuga
memerlukan ® pengorbanan pikiran, waktu, harta
dan kekavaan baik milik sendiri atau
masyarakat., Semangat dan jiwa berkorban ini
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perlu dipupuk dan dikembangkan dalam jiwa
pemuda dan remaja.

Pengorbanan dalam situaai apapun akan selalu
ada dengan taraf dan nilai yang berbeda, sejak
pengorbanan kecil sampai pada yang besar,
pengorbanan pribadi, golongan, masyarakat dan
bangsa. Semua dengan tujuan yang satu, vaitu
sejahtera lahir dan batin, semangat berkorban
ini perlu ditanamkan sejak remaja dan pemuda,
sebagai persiapan untuk menjadi penerus bangsa
vang ingin tangguh dan jaya.

Motivasi agama untuk menjadi pemimpin

Pemuda dan remaja, baik pria maupun wanita,
akan dewasa dan menghadapi masa tua, akan
menjalani hidup sendiri dan mandiri, dalam
hidup bermasyarakat dan bernegara.

Kesiapan mental untuk mandiri perlu dibina dan
diarahkan dengan berbagai motovasi dan
prendidikan, apalagi dengan mempersiapkannya
sebagai kader-kader bangsa. Pemuda dan remaja

agar disiapkan diri dan Jjiwanya untuk bisa
menjadi pemimpin baik untuk dirinva dan
keluarganya, maupun bagi masyarakat dan

Bangsanva.
(Pedoman Dakwah dikalangan pemuda dan remsaja,
Depag tahun 1986/1987 hal :22).

Bimbingan Keagamaan

Untuk bimbingan keagamaan kepada generasi muda
dapat ditempuh melalui berbagai cara antara
lain pembinaan rohani.

Rohani generasi muda baik pria maupun wanita
perlu diisi dengan rasa keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, oleh karenanyva
penanaman keimanan dan ketakwaan perlu dibina
secara terus menerus, karena sifatnva diri
manusia selalu lupa dan lalai, siraman air
rohaniah -perlu disebarkan dalam jiwa dan hati

nuraninva.
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Ketebalan iman dan ketekunan didalam kevakinan
akan menolong generasi muda memilih dan
menyeleksi mana-mana perbuatan baik dan buruk,
dan bagaimana mengusahakan untuk menghindarkan
dari 'larangan Tuhan, serta berusaha sekuat
tenaga untuk melaksanakan perintah Nya.

Pembinaan rohaniah perlu sejalan dengan
perkembangan situasi dgn kondisi masyarakat
dimana generasi muda berada, sehingga agama
selalu berada dalam setiap gerak dan langkah
masvarakat.

3. Jalur-jalur pembinaan

Dalam melaksanakan pembinaan rohani kepada

generasi muda dapat diselenggarakan dengan

berbagai cara antara lain

1. Pendidikan Formal

Fendidikan vang dilaksanakan oleh
'lembaga pendidikan baik melalui
pendidikan negeri maupun swasta, antara
lain - seperti madrasah, pondok
pasantren, pendidikan agama, baik

tingkat dasar, menengah maupun tingegi,
setaraf universitas.
2, Pendidikan non formal
Pendidikan melalui program kegiatan
masyarakat dalam bimbingan keagamaan antara
lain

a. Pengajian baik untuk pemuda. remaja dan
dewasa dildaksankan secara tersendiri
ataupun bersama-sama dengan anggota
masyvarakat lainnva, dengan mempelajari
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materi dasar agama dan latihan praktek
ibadat dan pengalamannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Majelis taklim

Majelis taklim berupa forum pendidikan
vang , bersifat pengetahuan keagamaan,
dengan mempelajari berbagai sumber ilmu
dengan buku pelajari dengan baik akhlak,
figqih, tafsir dan lain-lain, baik majelis
taklim untuk remaja dan pemuda secara
tersendiri maupun bersama-sama dengan
anggota masyarakat lainnva.

Penerangan Agama

Pendidikan melalui berbagai forum

informasi baik langung maupun tidak

langsung antara lain

(1) Ceramah agama, baik langsung maupun

' melalui berbagai media televisi atau
radio.

(2) Siaran agama; baik pada forum khutbah
jum’at, khutbah nikah, maupun khutbah

lainnya.
(3) Siaran agama; baik dalam bentuk
uraian fargmen, sandiwara, langen

suara dan seni budayva lainnya.

Pemanfaatan hari besar Nasional dan hari
besar Islam

Peristiwa-peristiwa berse jarah bagi
setiap kejadian Nasional atau sejarah
Islam maupun momen Internasional,

dimanfaatkan dalam kaitan-kaitannva untuk
hikmah-hikmah keagamaan agar diambilkan
inti sarinya, dijadikan modal dan
pengalaman dalam berbuat kebajikan.

Pesantren kilat

Pesantren kilat adalah pendidikan melalui
sistem pesantren vang dilaksanakan/
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diselenggarakan dalam waktu terbatas,
pada saat liburan atau pada bulan
Ramadhan, dengan membahas kitab-kitab
agama maupun pembahasan berbagai masalah
agama, Ilmu-ilmu agama yang dipelajari
ialah figqih, tafsir, akhlaq, tarikh
perbandingan agama dan lain-lain.
Pendidikan pesantren kilat dilaksankan
untuk pemuda dan remaja yang sibuk dalam
pendidikan formal, dan kurang ber-
kesempatan mengadakan pendalaman agama.

Pendidikan keterampilan

Pemuda dan remaja perlu dilatih dan
dipersiapkan dengan berbagai ketrampilan.
Ketrampilan dalam bidang agama, misalnva

ketrampilan metode dan cara penyajiannya,
baik dakwah dengan uraian materi dengan
kegiatan seni budaya maupun dakwah "Bil
hal" wvaitu dakwah melalui perbuatan nvata
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan.

Kegiatan sosial

Sebagai praktek lapangan bagi pemuda dan
remaja dalam bimbingan keagamaan,
dilaksanakan kegiatan bakti sosial
kemasvarakatan untuk siap menolong
masyarakat dalam berbagai kesempatan,
baik pertolongan kesehatan musibah
bencana alam, santunan fakir miskin dan
orang tua jompo, bantuan kepada lembaga
permasyvarakatan, perbaikan sarana ibadah,
sarana jalan dan lain-lain.

(Depag RI 1987 : 26)



f. BAMAN

tertu
diana

telah

BAB III

BAHAN DAN METODE

DAN MACAM DATA YaNG DIPERLLAR

Dalam penelitian ini akan dikumpulkan data
lis dan ' data tidak tertulis. kemudian diolsh dan
lica sesual denaan langkah dan  praoseduar wana

ditentukan dalam penelitian Ilmiah.

1. Data tertulis.

Data wvang diperoleh dalam bentuk tulisan atau

ar

sip., dokumen, hasil penelitian, hasil laporan

cdan nas~kah-naskah vana ada pada lembaaa/instansi

dan perorangan.

Data=data tertulis meliputi :

a .

o418

.

B

Keadaan wilavah kecamatan Pahandut Kotamadva
Falanakarava.

Keadaan penduduk kecamatan Pahandut  Kotamadva
Palangkarava.

Keadaan pemeluk agama kecamatan Pahanduot @ FHoba
madva Palandka Rava.

Jumlah kelompok penaaijian aenerasi mrcla
(Remaja Mesjid) yana aktif di masvarakat hkeco
matan Pahandut.

Jumlah penvulubh daama Islam vana akbif  membina
gene~ rasi muda (Remaja Meaiid) vana aktif i
masvarakat kecamatan Pahanduot.

Kurikulum wvang digunakan dalam pembinaan

aaperasi  muda  di Kecamatan Pahanduot,

=

wdit



g. HMetode yang dipergunakan dal#m pemi>inaan
aenerasi muda di Kecamatan Pahandut.

h. Materi vang diberikan dalam pembinaan asnerasi
muda di Kecamatan Pahandut.

i. Jumlah sarana dan prasarana tempat ibadah.

2. Data tidak tertulis.
Data yaﬁg diperoimh dari responden dan  informan
pada saat penelitian dilakukan baik mealalui

Cwawancara, interveiw dan oﬂmervasi.

Data-data tidak tertulis meliputi :

a. Faktor vang menghambat keberhasilan pembi-
naan agama Islam terhadap mental keaaamaan
generasi muda.

b . Keaktifan kelompok generasi muda menalkuti
pembinaan mental keagamaan.

¢. Kemampuan generasi muda menahavati dan  menaa-
malkan ajaran Islam dalam kehidupan mabard -

hari.

POPULASI DAN SAMPEL.

vang menijadi populasi dalam penelitian inil adalah
seluruh penyuluh vang ada di kecamatan Pahandut  dan
seluruh kelompok pengajian generasi muda (Remaja ries
jid) vyang terdapat di kecamatan Pahandut, adapun
ke lompok pengaijian generasi muda (Remaja Mesjid) vana
aktif ada 7 kelompok peserta berijumlah 400  orandg.

dengan perincian sebagai berikut =



TABEL T
MAMA-NAMA KELOMPOK PENGAJIAN REMAJIA YANG AKTIF

| J u m 1 a h

| - SR -

Sumber Data: Dokumentasi DEPAG Kotamadva Palanaka Rava

400 aranda

| No @ Kelompok Pendaijian # Banvaknva ;
L. * Remaja Mesjid Muttaqin s A0 orana }
2. 2 Remaja Mesiid Nurul Islam ) A0 oranda |
%. : Remaja Mesiid Kereng B . 25 orana |
4. z Remaja Mesjid Salahudin - 30 orana |
5. : Remaja Mesjid Al- Muhajirin o S0 orana |
G, ¢ Remaja Mesiid NMurul Jannah % &0 orana ]
7. » Remaja Fita'limudin % A5 orana |

| e e, N— - —— ,,,.._1
|

|

Jumlah penvuluh Agama Islam Kecamatan Pahandut

dengan perincian sebagai berikut :

TABEL I1
PENGEL.OMPOKAN PENYULUH AGAMA 15LAM

[ 1
]No- » PENMYULUH AGAMA : BANYAKNYN i FROSENTAST |
1 : i

b 1'
| 1. : Muda : &2 orang : &5,96 % |
] 2. = Madya T 22 orang = 2%.40 % |
] I, @ Generasi muda : 10 orandg = 10,64 % |
| PR = S——" i
] Jumlah : 24 orandg D 100,00 |
L e i e o e e e s )

Iumber Data : Dokumemtasi DEPAG Kotamadva Palangka Rava

Tabel diatas mengagambarkan bahwa penvuluh vana ada
di Kecamatan Pahandut berjumlah ?4 orand, yana sebadian
besar penvulubh muda adalah untuk membina/memberikan
panvuluhan kepada generasi muda dan anaﬁ*anak berjumlah

62 orang  (65,96%) sedangkan sebagian  kecil Tainnwva



et
o

sebagai pembina madya berjumlah 22 orang (23,40%) dan

penyuluh generasi muda ada 10 orang (10,64%).

Dari penjelasan diatas, maka vang menjadi sempe]
dalam penelitian ini adalah generasi muda.

Berdasarkan dafa kelompok pengaiian dan penvuluh
agama yvang ada di kecamatan Pahandut Palanaka Rava tahun
1993 / 1994, maka penyvuluh vang aktif membina geonerasi
muda semuanva dijadikan sempel PURPNSIVE SAMPUNG., dan 7
kelompok pengajian (Remaja Mesjid) dengan dengan peserta
sebanyak 400 orang, maka ditetapkan sempel sebesar 20%
vyang diambil secara Random.

Hal ini sesuai dengan pmnd;pat Suharsimi Arikunto
vaitu Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Selanjutnya jika jumlahnya subyeknva besar diambil
antara 10 =~ 15 % atau 20 ~ 25 % atau lebih.

Secara terperinci jumlah sampe] ditetapkan sabagai

berikut
= l = e R
Mea ]KELDHPDK PENGQJIQN|BANYQKNYQ pESERTQ| SAMPEL [ %
| o 1 R <l i sy .
I | | |
1. | Al-Muttaqgin [ 60 orang | 12 [ L5
2. | Nurul Islam ] 40 orang | 12 |15
3. | Kereng Bengkirai [ 25 orang | 5 [ €425
q . ] Salahudin ] 80 orang [ Lé ]20
5. | Al=Mubhajirin [ 50 orang ] 10 12,5
&. | Nurul Jannah [ &0 orang [ 12 |15
7. ] Majelis Fita" | 65 oranqg | 13 116,25
| limuddin | | ]
' f W B e
Jumlah g 400 orang: [ 0 |100 %
! - T 1




Dengan demikian dalam penelitian ini ditetaphkan
sebanvak 80 orang subyek penelitian sebagai sampel vang
mewakili selurub kelompok pengajian generasi muda wvana
terdapat di kecamatan Pahandut pada tahun 19293%/1994.

C. TEKNIK PENGUPULAN DATA
Jenis.atau hacam data vang terkumpul dalam pene-
litian ini diperoleh dari sumber tertulis dan sumbei
tidak tertulis. Untuk mendapatkan data vana obyektif
maka digunakan berbagai teknik pengumpulan data.
vaitu sebagal berikut :
1. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk menggali data dari

sumber tertulis., baik dari buku-buku. papan data

dan dokumen vang dapat dipertanagung Jjawabkan,
aehingga teknik ini diperoleh data tentana -

a. Keadaan wilavah kecamatan Pahandut.

b. Keadaan tenaga penvuluh/ pembina.

<. Keadaan penduduk kecamatan Pahandut.

d. Keadaan pemeluk agama kecamatan Pahandut .

@, Jumlah kelompok pengajian di kecamatan Pahandut

f. Jumlah sarana dan prasarana tempat ibadal .

2. Observasi
Nbservasi terbagl dua :
a. Observasi partisipan adalah si peneliti secara
lanasung berada di dalam obvek penelitian.
b. Observasi non partisipan adalah peneliti mempe-
roleh data dari rezponden <dan  informan. Data

vang digali adalah meliputi :



a. Situasi dan kondisi kegiatan.
b. Bikap mental keadgamaan aenerasi muda.

(dilihat dari tingkah lakunva)

3. Interview
Yaitu mengadakan wawancara langsuna denaan
responden dan beberapa orang informan untuk mempe-
roleh data/ informasi tentang masalah vanag diteli-
ti terutama data tentang:
a. Kegiatan pelaksanaan penyuluhan  agama Islam
pada generasi muda
. Hambatan-hambatan vang dihadapi dalam kegiatan
pembinaan .
C. Mutifasi/ dorongan mengikuti pambinaan.
4. Angket
Yaltu cara mengumpulkan data vandg mendgajukan
sejumlah pertanvan tertulis kepada responden untuk
mendapatkan data tentanqg:
a. Kurikulum vang digunakan dalam pembinaan .
b. Materinya vang diberikan dalam pembinaan .
c. Metode vang digunakan dalam penviuluhan/pembi -
naan .

d. Keaktifan aenerasi muda mengikuti pembinaan.

D. TEKNIS ANALISA DATA
Untuk mengolah data yvana telah dikumpulkan  dalam
penelitian ini akan digunakan berbagai tehnik penqo-

lahan vana sesyai dengan jenis dan bentuk data -



1. Editing, vaitu kegiatan mempelaiari data vang
telah terkumpul sehingga keseluruban data dapat
diketahui dan dapat dikatakan baik.

2. Codina, vaitu kegiatan mengklasifikasikan data
dari hasil Jjawaban responden menurut macamnwva
dengan memberikan kode-kode tertentu guna memudah-
kan pengolahan data.

Tabulating, vaitu menvusun tabel-tabel nntuk Eiap

s
i

vareabel/ data serta menghitunanva dalam frekwensi
cdan prosentasi. sehingga tersusun data vana wvalid.
4. fAnalising, vaitu membuat analisa sebadai dasai
bagal penarikan kesimpulan vana dibuat dalam bentuk

uraian dan penafsiran.

ANAL.TSA DATA
Data diolah sesuai dengan data vana dipesroleh.

Data dianalisa secara kuantitatif. Untuk menganalisa

s@cara kuantitatif diqunakan rumus 0ii statistilk.
untuk menguii  hubungan digunakan rumus korelasi

I (Pruduct Moment). Rumus :
K (2 XY) . (X) . ty)

Fox Y . - R
h. X* =« (IX)® ( n. Y= -~ (V)=)




<102

Catatan :
Nz Banvaknva Sampel
X ¢ Peranan Penvuluh
Y @ Mental Keagamaan
Dalam pénelitién ini diberikan interprestasj
secara  sederhana terhadap anaka indeks kolerasi “p"

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut

a. 0.00 — 0.20 = Antara variabel X dan ¥ terdapat

korelasi vang lemah sekalisrendal
sekali (smhinagaa korelasi itu
diabaikan)

b. 0.20 — 0.40 = Antara variabel X dan ¥ terdapat
kolerasi vang lemah/rendah

C. 0.40 —— 0.70 = Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang sedang/cukup

d. 0.70 — 0.90 = Antara variabel X dan Y bkerdapat
korelasi vang kuat/tingai

8. 0.20 — 1.00 = Antara variabel X dan Y terdanat
korelasi vang kuat sekali/tingai
sakali

(Drs. aAnas Sudujono. 1987 - 180) .

Untuﬁ mengetahui nilai kolerasi itu apakah g1y~
nifikan (nvata) atau tidak, maka dipaﬁai rumus t hit

vaituy =



BAB IV
GAMBARAN UMUM KECAMATAN PAHANDUT

Geoarafis
Kecamatan Pahandut merupakan salah satu disntara
dua wilavah Kecamatan vang ber;da di Kotamadva Daeral
Tinakat 11 Palangka Rava. Fropinsal Daerah Tinakat 1
Kalimantan Tengah, vang merupakan pusat  penaendalian
kegliatan Pemerintahan. Pembanaunan dan Kemasvarakatban
di wilayah Kotamadva Daerah Tingkat II Palanaka Rava.
recamatan Pahandut mempunvai batas-batas wilavah :
- Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Bukit Batn
=~ Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Kahavan
Milir
* Sebelah Timur berbatas dengan ¥ecamatan Kahavan
Tenaah
~ Sebelah Barat berbatas denaan Kecamatan Katingan
Hilir
lLuas wilavah Kecamatan Pahandut selurihnva
1.071 km*, wvang terbagi dalam berbagai ke 1oampo |

pengalnaan tanah sesuai denaan kebutuhan.

ai



TABEL 3
TATA GUNA WILAYAH KECAMATAN PAHANDLT

Mo. = Keadaan/Guna : Luas
1. +  Pemukiman Penduduk % 123,76 km™
Z. . pPersawahan/ladand ! 20,44 km*
3. - Perkebunan £ 26 .85 km™
a. = Hu tan . 8 566 .88 km”
L = Rawa-rawa 2 63.02 km™
& - Tanah Kosonq : 135,55 km™
r - Perairan 4 s0.01 km™
B = Lalin~iain H 135,49 lkkm=
= JUMLAH - 1.071.,00 km*®

sumber data @ Xantor Camat Pahandut

Wilavah Kecamatan Pahandut heriklim sulb  tropis.
denaan  musim, penghuijan antara bulan Januari sampal
dengan Mei, dan musim kemarau barada antara bulan
Juni sampai denaan Oktober dan pancaroba antara bulan
Nopember sampai denqa Dasember pacda setiap  tabun.
dengan panas rata-rata 24 ~ 35 celsius. Angin  pada
bulan Mei sampal dengan Oktober bertiup dari arah
Timur ke Barat dan pada bulan Mopember sampai dengan
April bertiup dari Barat ke Timur.

Keadaan tanah, terdiri dari Fanah cadas, aanbut
dan pasir. Pada umumnva tanah tersebut tidak subur
dan tidak dapat dibudidavakan sebaaal lahan pertanian
secara luas.

pPermukaan tanah pada umumnva datar dan  berawa-
rawa. yang berbentuk danau-danau kecil seperti danau
Ranaas. danau Pinanq, danau Rava dan lain=lain vanda

cukup bermanfaat bagi penduduk menghasilkan ikan.



Sungai vang mengalir di wilavah kecamatan Paban
dut, seperti sungai Kahavan dengan lebar 165 meter
dan kedalaman antara 4 - 5 meter, sungai Runagan i
Tumbana Rungan dan petuk Ketimpulk dengan lebar 64
meter dan sungai Sebangau vana berada di Kelurahan
Kereng Bangkiral dengan lebar 34 meter vanga menghu
bunagkan wilavah sampai dengan laut Jawa.

Rincian nama-nama Desa/Kelurahan dan luas masina-

masina kelurahan dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 4
MAarMA DAN LUAS KELURAMHAN DI WILAYMAH
KECAMATAM PAHANDUT

Mo. = Kelurahan g Luas
L : Pahandut: £ L75 km
Z : Palanagaka . 136 km
3 » Langkai : 70 kKm
4 :  Bereng Bengkel 4 120 km
5 : Kerend Banakirei i 270 km
& : Petuk Ketimpuk . 110 km
P o Tumbana Lungan = 35 km
& : Kalampangan - 105 kin
: JUMLAH R 1.071 km

Sumber data @ Kantor Kecamatan Pahandut

[ .

Pemerintahan

Smbaaal btindak lanjut dari Undang-undana nomor 5
tahun 19274 tentang Pokok@pokok Pemerintahan di Daeral
cdan  Juga  Undang-undang nomor 5 tahun 19279 tentang
Pemerintahan Desa. maka Kecamatan Pahandut berfunasi
sebagal pelakaana Pemerintahan Umum membawahi & Kelu-

rahan .



Dalam pelaksanaan tudgas Camat mempunvai kedoadolan
sebagaili Kepala Wilavah vanda memimpin penvelenagaraan
Pemerintahan «di Tingkat Kecamatan wvana berada i
bawah dan bertangauna Jawab kepada Walikotamadva
Tinagkat 11 Palangka Rava, dalam melaksanakan tugasnva
Camat mempunvail tugas menetapkan pelaksanaan serta
penvelenggaraan segala urusan Pemerintahan., Pembanau
nan dan sekaliaus Peambinaan Kemasvarakatan.

Pembinaan dan pelaksanaan tuaas kewenanaan Camat

terlihat sebagaimana struktur di bawah ini.

1l
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TABEL 5
STRUKTUR ORGANTSAST PEHERINTAHAN DAERAH
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C. Demografi Kecamatan Pahandut
Berdaszarkan hasil semsus tahun 19735, penduduk ke
camatan Pahandut berjumlah 113.772 jiwa. Dan berikut
ini disajikan tabel keadaan penduduk Kecamatan Fahan-
dut. Sebaaai berikut:
TABEL. »
KEADAAN PENDUDLIK KECAMATAN PAMANDLUT
MENURUT JurMl.AaH KEPALA KELUARGA DAM JENIS KELAMIN
MO. 1 KELLURAHAMN/S o JUMLAF = PENDUDLK s JUML A %
= DESA 2 KK v LK = PR 3
1.  Pahandut g &aFEE 9 17856 AB571E SERZTE IR.R4
2. o Palangka 3 10158 % 169 0E 21287 472784F 37,78
3. : Langkal = 7.704 : 16020z 14792: 31012: 27.26
4. 2 B. Bengkel 2 269 2 45z &ddls 1288z 1,15
5. @ K. Bangkirei : 745 :  1224: PFELL P1E&O: 1,90
&, 2 PL Ketimpun = 1og » 22 P4 149: 0,39
7. o T. Rungan . 102 = 244z 2973 501  0O.44
f. : Kalampanaan = 543 = 1250 1203z 2453 o741 i[5

:  JUMLAHR 2 208771 @ S58658: B51L14:113772:1u,00

Sumber Data : Kantor Kecamatan Pahanduf

Dari tabel di atas terlihat bahwé-jumlah pendudal
Kecamatan Pahandut sebagian besar adalan laki-laki
vaitu sebanyak 58.658 jiwa atau 51.54 % dari «elnruh
penduduk kecamatan Pahandut, sedanakan wanitanwva
sabanyak 55.114 jiwa atau 48,48 % dari selurub pendu-
duk kecamatan Pahandut.

Dengan  melihat keadsan pendudink odi atas. maka
dapat disimpulkan bahwa penduduk hecamatan Pahandut
adalah penduduk vang produktif. Sedanakan menurut

kewarganegaraan terdiri dari 117.758 warga neogara



ITndonesia dan 38 warga neadlra asindg.

Pendudul; kecamatan Pahandut terbaal Adxlam 04

pamona desma. B2 Rubkun Waraa dan 335 Rukun  Tobanaaa

IRTY.  dan kepadatan penduduak L Kecamatan  Mahandnt

dikatagorikan jaranga. Penduduk vang beriumlah 117.7%4

jiwa itu  sebaagian besar terdiri dari  sukuy Davalc,

Banijar, Jawa, Batak. Bugls d11.

Lntul menastahiei keadaan fumlah pendicdulk  memoarint

umur dan  denis  kKelamin dapat dilihat dari tabe ]

e ikut :

TABEL 7
HFENDUDUK MENURUT KELDMOOK
OAN JENIS KELAMIH
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KELODMPOK USTIA/ :
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Dari  tabe] diatas ieriihat bahwa  kelompok usia
mtda  vaitu  kelompok balita, usia sekolah dan  pemuda
lebih besar dari pada kelompok orana dewasa/orana tua.

Dalam kKelompok usia muda prosentasi laki-laki

lebibh besar dari pada prosentasi wanita.
TADEL &

KEADAAN PENDUDUK BERDASARKAN USIA 10 TAHUM
DAN KELUARAN JEMNJANG PENDIDIKAN SERTA JENTS KELAMIHN

Mo, @ PENDIDIKAM TERTIMNGGI = L % MR E | H

YANG DITAMATKAN
1. ¢ Tidak/ belum sekolah - 263 412+ 6752 0.86
Z. ¢ Belum Tamat 20D 1063321011320, 746526, 51

3. : Sekolah Dasar . 2 B.768: Toi652:116 420220 98
4. 1 SMTP Umum : 5.68%: 4.987:10.676:135.64
5. 1 SHMTP Keiuruan z 298 786z 1. 7Ry 2,28
. 1 SMTA Ymum, A - i O T TR 17 A 1 e O N W 0 T S
7. & SMTA Keijuruan t 4 212 3,479 T.691: 985
. : Akademi / Diploma g 1221y 1.587- 3. 45872 @ 4l
2.09%: 1.2135% &.305: 4,42

2. ¢ lmiversitas 4
J U ML A H 241l 737 :F6.3569:TR 259100 3

sumber data : Kantor Statistik Kotamadva Falanaka Rawva
Kemudian  kalaw dilihat kebmradaan imlah  sarana
pandidikain i hu;ﬂMdtan.PahunduL datiri binahkai i Einai
Kanak-Kanak sampai sekolah laniotan tinakat atas atan

sederajat, dapat dilihat pada tabel berijkut:

A



TABEL 9
SARANA PENDIDIKAN DARI TINGKAT TK SAMPAT SLTA/

"SEDERAJAT TAHUN 1993/1994 4

No. : Jenis Kelamin : kecamatan Pahandut =  Jumlah

: Megeri : Swasta -

L. : Taman Kanak-kanak : b § . 40 § 41
2. =z 20 Bederalsatb 5 Jt 8 4 Z Ay
S« = BLB 2 1 5 B 3 1
4. ¢ SLTP Umum 2 4 ; 1a g 2
Za & BLTH Umuam 2 7 8 13 » 20
6. @ Sekolah Teknik 8 L 5 s . )
7. 2 SHMEA i 1 i o’ " 4
B & BTH . 1 4 i 3 1
Y. 5 BMKEX : 1 . e : ]
JUMLAHN b +30 ¥ 8! a 1435
sumber data @ Kantor Cepdihbud Kecamatan Fabandu

D.KEHIDLUPAN BERAGAMA
Penduduk kecamatan Pahandut terdiri dari penagant
agama vandg berbeda-beda, secara jelas dapat dilihat

mada tabel bariloat ini

TABEL 10
KEADAAN PENDUDUK MENURUT AGAMA TAHUN 1993%/1994



Mo, oz AGAMA YANG DIANUT 4 JULL A i ®

Lo ¢ T &% L & m 5 na L AnT 2 BOLeb
. ¢ Kristen Katolik z Al B : 3 [
Kristen Protestan 4 47 3508 g, 52
= ¢ HInsw s 5., 270 z 4., 4%

S W
£

5. = Budha o 593 e 051
i T [ R T T 0 T O 5 B = 1no.00 7

Sumber data : Kantor Deparbemen Agama totamadva
Palanaka Rawva

Dari tabel diatas terlihat bahwa sebaagian  besar:
pencuduls  Kecamatan Pahandut beragama Islam waitu
sebanvak 59.467 jiwa (50,56 %). Sedangkan vana 57,244
jiwa (44.35 %) menganut agama Kristen Prolestan.,
Kristen Katholik. Hindoe dan Budha.

Pembinaan umat beragama pemarintah tetap borupava
secara  bertahap untuk memenuhi keperluan sarana  dan
prasarana ibadah vana memadai uniuk semua agame.

adapun sarana Eempat ibadah wvang ada «ddalam

wilayvah Kecamatan Pahandut. sebagaimana tabel berikul
reEEL. L1
AORAMO TEMMST  TEADAM

Mo. @ KELURAMAN “MASJID: LANGGAR GERE IO PLRA = WIMHARA
1. = K. Bandgkirel : 1 3 5 & B | i

Z. » B. Benakel % Z & 1. X .

. o Palanaka = 34 F 26 N Vs g ] o

Pahandut . 4 s AL i s g -

= Lanakal : 7

L katimzun 4 I i i 2 I
1

in &
H
5t

r1
—
.
i
N
8
4

=
&
1

~

T. Runaan ¥
ke lampanagan = 2 B ) < 7 3 g

.'_:;

 §
:

JuHbLaHd @ O 31 2L i A A R 2

Sumber data : Xantor Urusan fAaama Kecamatan Pahandob



Dari tabel di atas terlihat bahwa, sarana Iibadah
vana ada di Kecamatan Pahandut vana palina banvak
adalah langgar vang berjumlah 21 buah. kemudian
aareia vana berijumlah 34 buah dan masiid sebanvak 30
buah, sedang untuk pura sebanvak 3 buah dan  wihara
palina sedikit. wvaitu 2 buah. Kemudian dapat Jiuaa
disimpulkan bahwa sarana bagi umat Islam beriumlah
121 buah. untuk umat Xristen beriumlah 34 buah. untnk
umat Hindu berijumlah 2 buah dan  untuk  omat  Budha

berjumlah 2 buah.



BAB. V

PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM TERHADAP PEMBINAAN

MENTAL KEAGAMAAN GENERAST MUDA
DI KECAMATAN PAHANDUT

Pelaksanaan penyuluhan agama Islam terhadap generasi

muda di kecamatan Pahandut Palangka Raya tahun 1993/1994

p 49

Keadaan penyuluh yang membina generasi muda di
Kecamatan Pahandut Palangka Raya.

Jumlah penyuluh agama Islam bagi generasi muda
sebanyak 10 orang dan memiliki Tlatar baelakang
pendidikan yang berbeda-beda, seperti pada tabel
berikut

TABEL. 12
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PENYULUH YANG
MEMBINA GENERASI MUDA

e e —————— i —— S S S o =

No : Tingkat pendidikan F P
1. : SLTA/Sederajat 2 2 & 20 %
2. : Sarmud/Diploma X i . -
3. : Sarjana s 6 : 60 %
4 s 2 2 20 %
Jum1lah 10 100 %

S —————— PPl et

Sumber data : Angket

52
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Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa penyuluh
vang herlatar belakang pendidikan SLTA/ sederajat ada
2 orang (20%) dan yvang bherlatar helakang pendidikan
gsarjana ada 6 orang (60%) serta yang berlatar

belakang pendidikan S 2 sebanyvak 2 orang (20%).

Dari data diatas menunjukkan, hahwa latar
belakang pendidikan penyuluh sudah memenuhi standar,
karena pendidikan merupakan salah satu syarat untuk

menjadi penyuluh, karena ada syarat umum dan ada
syarat khuasns, tetapi persyaratan itun tidak mengikat,
bisa dipenuhi apabhila memang itu dimiliki, jika tidak
memiliki persyaratan pendidikan maka hanya herilmu,
syarat umum antara lain, mempunyai kemampuan dan
pengalaman untuk memberikan penyuluhan agamn, baik
sebagai penyvuluh muda, penyufuh madya maupun sehagai
penyuluh utama.
Status penyuiuh

Untuk mengetahui status penvuluh dapat dilihat

pada tabel berikut
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TABEL. 13

STATUS PENYULUH BERDASARKAN SK PENGANGKATAN

No Katagori ¥ P
1. : Diangkat berdasarkan

SK Depag 3 f : 60 %
2. : Diangkat pengurus

mas jid - 4 3 40 %

Jumlah i 1a =i 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa penyuluh
vang berdasarka SK Kakandepag sebanyvak 6 orang (60%)
dan yang diangkat pengurus masjid sebanyak 4 arang
(40%) .

maka dapat diartikan bahwa penyuluh vang
diangkat berdasarkan SK dari Depag mereka adalah
penyuluh vang berstatus resmi dan berhak mendapatkan
honurarium setiap bulan, dan hagi mereka yang
dipercayakan oleh pengurus masjid untuk memhina
generasi muda itu tidak mendapat honurarium dari
depag, namun mendapatkan honurarium dari pengurus
masjid. Tetapi mereka bukan karena SK, melainkan
merasa terpanggil untuk memberikan pembinaan kepada
generasi muda dibidang agama, unftuk menghadnapi
tantangan dimasa yang semakin.maju, sebab generasi

muda adalah sebagai penerus cita-cita perjuangan
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Bangsa. Oleh karena itu para generasi muda harus
ditanamkan nilai-nilai luhur agama sedini mungkin.
Kurikulum

Berdasarkan data yang diperoleh, baik melaiui
hasil observasi, wawancara dan angket, maka kurikulum
vang mereka gunakan dalam pembinaan mental keagamaan
generari muda terdiri dari kurikulum yang disusun
sendiri oleh pengurus masjid. Untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan oleh penyuluh dapat dilihat

pada tabel berikut

TABEL., 14
KURIKULUM YANG DIGUNAKAN DALAM PEMBTNAAN
MENTAT, KEAGAMAAN GENFRAST MUDA

No Katacgori F P
1. : Disusun eleh penyuluh : a8 2 80 %
2. : Disusun oleh pengurus
masjid y 2 5 20 %
3. : Tidak menggunakan : - 3 -
Jumlah 10 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel diatas menunjukkan, bahwa penyuluh
vang membuat kurikulum sendiri sebanyak 8 orang (80%)
dan penyuluh yang menggunakan kurikulum yang dibuat

oleh pengurus masjid ada 2 orang, dengan berbagai
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Dari data diatas terlihat, bahwa kurikulum
pembinaan mental keagamaan generasi muda yang dibuat
oleh penyuluh sendiri sebanyak 8 orang (80%) dengan
berbagai alasan
a. Harus sesuai dengan sasaran yang dibina
b. sasaran mudah memahami dan mengerti dan
c. Materi yang dipelajari mudah dipahami
Bagi penyuluh yang menggunakan kurikulum vang disusun
pengurus masjid dengan alasan :

a. Pengurus masjid sebelum menyusun terlebih dahuln
konsultasi dengan penyuluh

b. Antara pengurus masjid dan penyuluh bekerja sama

c. Sama-sama menunjang pelaksanaan pembinaan

Materi

Berdasarkan hasil data yang diperoleh bahwa
materi yang disampaikan ialah materi vang mengacu
kepada usaha perobahan sikap dan mental generasi
muda. Cakupan materi yang disajikan dapat dilihat
pada tabel berikut

TABEL. 15
RUANG LINGKUP MATERI PEMBTINAAN

No. Katagori F P
L : Akhlaq, Syari'’ah
Al-Qur’'an g 9 3 an %
2 : Akhlaq Tasauf ! 1 : 10 %
Jumlah 10 100 %

Sumber data : Wawancara
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Dari tabel diatas terlihat, hahwa vang
menyampajikan materi akhlagq, syari’ah dan Al-Qur’an
sebanyak 9 orang (90%), hanya 1 orang saja yang
menyampaikan akhlaq tasawuf.

Sebab materi akhlaq, syari’ah dan Al-Qur'an yang
mendekat i képada perubahan sikap dan mental
keagamaan, karena materi akhlag adalah yang berkenaan
dengan etika, sopan  santun, jujur dan keadilan,
sedangkan pada materi syari’ah yang dimaksudkan dalam
penelitian ini hanya mengenai tentang shalat (Bacaan
dan ketrampilan dalam shalat) yang disuruti, dan
materi Al-Qur’an yaitu tentang kelancaran dan
kefasihannya. Jika ketiga materi ini sudah bhisa
dipahami dan dihayati oleh generasi muda, maka
pengamalannya tentu 1lebih baik, dan tentu ada
perubahan sikap. |
Bagi penyuluh generasi muda vang hanya menyampaikan
materi akhlaq tasawuf, mereka menganggap bahwa
generasi muda yang mengikuti pembinaan yang sanagat
diperlukan adalah akqlagnya dulu, baru materi vang
lainnya.

Jadi yang lebih mendekati kepada perubahan sikap
mental keagamaan adalah materi Syari’ah, akhlak dan
Al-Qur’an.

Metaode

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
bahwa dalam penelitiab ini menggunakan bebherapa
metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi,

antara lain : ceramah, tanya Jjawab, dan latihan.
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Untuk mengetahui metode yang sering digunakan

penyuluh dalam pembinaan dapat dilihat pada tabel

berikut
TABEL. 16
METODE PEMBINAAN

No Katagori : F P §
1. t: Ceramah f - : -
2. : Ceramah,tanya jawab : 2 : 20 %
3 : Ceramah, tanya jawab dan

latihan : 8 g 80 %

Jumlah : 10 100 %

Sumber data : Angket

dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa metode
vyang digunakan penyuluh yaitu metode ceramah dan
tanya jawab sebanyak 2 orang (20%) dan yang menggukan
ceramah, tanya jawab dan latihan sebanyak 8 orang
(80%).

Maka penggunaan metode sudah bisa dikatakan
baik, sebab dalam pembinaan dituntut penggunaan
metode yang hervariasi, dan sebagian penyuluh sudah
sebagian besar menggunakan metode ceramah, tanva
Jawab dan latihan, penyuluh harus tepat menggunakan
metode dan harus sesuai dengan sasaran yang dihadapi,

maka materi yang disampaikan harus sesuai dengan
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metode yang digunakan, dalam materi yang disampaikan
dituntut metode latihan dan tanya jawab serta
ceramah, agar generasi muda mengaplikasgikan
pengamalannya.

Praktek

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa praktek
dilaksanakan, namun pelaksanaan praktek masing-masing
penyuluh berbeda, sebab harus disesuaikan materi,
waktu dan situasi.

Sebelum pelaksanaan materi secara praktek para
penyuluh memberikan materi secara teori dan tidak
semua materi yang diberikan secara teori, harus
dipraktekan tergantung kepada materi vang
disampaikan.

Mengenai materi akhlak tidak diﬁfaktekan, namun
diberikan contoh-contoh yang kongkrit vang bisa
diterima dengan akal pikiran seperti sifat-sifat
Rasulullah dan juga sifat-sifat Nabi lainnya, agar
generasi muda dapat menghayati dan mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan materi Syari’ah (shalat) para penyuluh
memberikan materi secara teori dan praktek tetapi
yvang ditekankan didalam materi Syari'ah (shalat)
adalah tentang rukun shalat, sebab dalam rukun inilah
yang menentukan sah atau tidaknya shalat seperti
gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan tertentu, oleh
karena itu generasi harus benar-henar mengerti dan
memahami agar mudah dalam pelaksanaannya. Dan
mengenai materi Al-Qur'an juga secara tiori dan

praktek, tetapi dalam praktek ini yvang lebih banyak
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adalah praktek, sebab materi Al-Qur’an ini dituntut
harus banyak latihan, agar bacaan lebih baik.
7. Evaluasi
Rerdasarkan hasil penelitian, maka penyuluh
mengadakan evaluasi. FEvaluasi yang dimaksud disini
adalah para . penyuluh ingin mengetahui sejauh mana
generasi muda bisa menyerap pembinaan yvang
diikutinya, misalnya tentang shalat yang dievaluasi
adalah bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan tertentu,
tapi materi Al-Qur’an yang dievaluasi adalah tentang
kelancaran dan kefasihan. Setelah dievaluasi masih
ada sebagian anggota/generasi muda yang belum benar,
baik itu materi Syari’ah (shalat) ataupun Al-Qur’an,
maka sebagian penyuluh memberikan pembinaan secara
individual, dan sebagian penyuluh ada yang menyuruh
mancari buku yvang berkaitan dengan materi yang kurang
dipahami.
B. Pengelompokan data peserta pembinaan mental keagamaan di
Kecamata Pahandut palangka Raya tahun 1993/1994

1. Pengelompokan peserta pembinaan
Rerdasarkan hasil penelitian bahwa kelompok

generasi muda yang menjadi sampel dalam penelifian

ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL. 17

Pengelompokan Peserta berdasarkan

Jjenis kelamin

No, Katagori : F % P

1 Laki - 1 aki 37 46,26 %

2 FPerempuan 43 53,76 %
Jumlah 3 80 - 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa generasi
muda yang aktif mengikuti pembinaan menurut
pengelompokan jenis kelamin, laki-laki sebanyak 37
orang (46,25%) dan perempuan sebanyak 43 aorang
(53, 7T5%) .
Maka menunjukkan bahwa vang lebih banyak mengikuti
perempuan, disebabkan sebagian generasi muda Jlaki-
laki ada yang bekerja pada malam hari, dan sebagian
memang lingkungannya banyak generasi muda perempuan,
dan juga memang generasi laki-laki kurang berminat.
Latar belakang pendidikan generasi muda vang
mengikuti pembinaan

Rerdasarkan hasil penelitian bahwa generasi muda
vang aktif Imengikuti pembinaan sebanvak 80 orang
dengan latar belakang pendidikan vang berbeda-beda

dan dapat dilihat seperti pada tabel berikut
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TABEL.18
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GENERAST MUDA

No TINGKAT PENDIDIKAN f p

1 . SD ; 2 - ? -

2. ! SLTP/Sederajat 3 30 : IT5 %

3. : SLTA/Sederajat : 50 : 2,5 %
Jum1lah 80 100 %

Sumber data : Angket
Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa vang
berlatar belakang pendidikan SLTP/ sederajat sebanvak
30 orang (37,5%) dan vyang berlatar helakang
pendidikan SLTA/ sederajat sebanyak 50 orang (62,5%).
Kebanyakan yang mengikuti pembinaan adalah vyang
berlatar belakang pendidikan SLTA/ sederajat sudah

menyadari pentingnya pendidikan agama yang ditanamkan

pada diri mereka, agar mereka tida terbawa arus
kehidupan vang semakin maju, yang sulit untuk
dihindari, sedangkan mereka yang baru tamatan SIL TP/

sedarajat masing ingin ramai-ramai dan juga masih

kurang menyadari pentingnya pendidikan agama

walaupun mereka sudah sebagain mengikuti pembinanan.
dari tabel diatas dapat diartikan, bahwa latar

belakang pendidikan merka sudah cukup baik.



63

Keaktifan generasi muda mengikuti pembinaan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa intensitas
kegiatan pembinaan generasi muda secara umim
dikatagorikan baik, untuk lebih jelasnva i dapat.
dilihat pada tabel berikut

TABEL. 19
KFAKTTFAN MENGTKUTT 'PEMBTNAAN

No Katagori F P

1: 8kt i ¢t J 48 ; 60 %

2. : Kurang aktif : 32 g 40 %

as b Tidak aktif ! - 4 -
Juml ah 80 g 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa
generasi muda yang mengikuti dengan aktif sebanyvak 48
orang (60%) dan yang kurang aktif sehanyak 32 orang
(40%)

Bagi generasi muda yang mengikuti aktif
pembinaan mental keagamaan itu berarti mereka sudah
betul -betul menyadari pentingnyva akan 1lmn
pengetahuan agama, untuk menghadapi masa yang semakin
maju, tantangan yang semakin berat, sedangkan mereka

yang kurang aktif itu bukannya tidak menyvadari

63



A4

pentingnya ilmu pengetahuan agama, tetapi terbentur
dengan kegiatan lain; seperti ada vyang bekerja

membantu orang tua pada malam, dan sebagian ada yang

terhentur kuliah kadang-kadang bersamaan waktunya
dengan pembinaan, namun keaktifan generasi muda
mengikuti pembinaan sudah cukup baik.
Minat generasi muda mengikuti pembinaan

Rerdasarvrkan data hasil penelitian, hahwa
generasi muda yang mengikuti pembinaan, supaya lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL. 10
ALASAN MENGTKUTT PEMBTNAAN

No . Kéadatagonri F P

13 + Kemauan sendiri 3 53 : 66,25 %

2 : Tkut teman - 24 : 30 %

3., : Dipaksa orang tua g 3 : 3;7TH %
Jum1lah 80 100 %

_.__.__-_...__..__.__.....-__...,_____..__.....__‘,.__.._—_....______....____,__..._.-__

Sumber data : Angket

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa minat
generasi muda mengikuti atas kemauan sendiri sebanyak
53 orang (66,25%) yang menyataka hanya ikut teman ada
24 orang (30%) dan yang menyatakan dipaksa orang tua
hanya 3 orang (3,756%)

Generasi muda vang mengikuti atas kemauan

sendiri lebih banyak dari alasan lain, berarti mereka
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sudah betul-betul memahami akan pentingnya ilmu
pengetahuan agama vang mereka dapatkan melalui
pemhinaan, dan dapat diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari, dan bagi mereka wvang ikut hanya karena

teman ini juga sudah mulai mengerti tentang tujuan
dari pembinaan itu sendiri, yaitu ingin mendapatkan
ilmu pengetahuan dibidang agama, vang nantinya dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, tapi mereka
vang dipaksa orang tua ini tidak merasa penting
pendidikan agama, karena pengaruh 1lingkungan suka
hura-hura.
Tujuan generasi muda mengikuti pemhinaan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat
beberapa tujuan mereka mengikuti pembinaan,
sebagaimana terdapat pada tabel berikut

TARET,. 21
TUJUAN MENGTKUTT PEMRINAAN

1. : Tngin mendapatkan dan menga-

malkan ilmu pengetahuan

Agama : 61 ¥ T8, 25%:
2 : Hanyva sekedar ingin tahu : 16 ¢ 20 %!
Fa : Untuk ramai-ramai 4 3 r 3, 75%:
Jumlah 20 100 %

Sumber data : Angket, wawancara
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Dari tabel diatas dapaf dilihat, bahwa tujuan
geneTasi muda mengikuti pembinaan yaitu ingin
pengetahuan agama dan mengamalkannya sebhanyak 61
orang (76,25%) sekedar ingin tahu sebanyak 16 orang
(20%) dan untuk ramai-ramai ada 3 orang (3,75%).

tujuan adalah merupakan ’nint,hararti generasi
muda sudah memahami bahwa pentingnya i!mﬁ pengetahuan
agama yang ditanamkan didalam diri masing-masing,
agar menghadapi masa vang semakin maju ini setiap
generasi sudah memiliki nilai-nilai luhur agama, dan
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

TABEL. 22

API.IKAST MATERI PRAKTIK

1. : Selalu mempraktikan 5 77 : 96,265 %:
. : Kadang-kadang mempraktikan: 3 : 3,756 %:

2
3 : Tidak mempraktikan : = - -

Sumber data : Wawancara

Dari tabel diatas dapat dilihat, hahwa responden
yvang menyatakan selalu mempraktekan materi sehanvak
77 orang (96,25%) dan yang menyatakan kadang-kadang
mempraktekan hanya 3 orang (3,75%) dan tidak ada yang
tidak mempraktekan.

Berarti pelaksanaan materi praktek sudah aangat

baik, karena ditunjang dengan tingkat kesadaran
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generasi muda yang lebih baik dalam mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh didalam kehidupan sehari-hari
Faktor yang mempengaruhi pembinaan mental keagamaan
generasi muda

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor vang
mempengaruhi pembinaan generasi muda adalah faktor
sarana dan prasarana, sebab tampa adanya sarana dan
prasarana tidak mungkin pembinaan bisa dilasanakan.
yang dimaksudkan dengan sarana dan prasarana disini

ialah tempat -tempat pembinaan dan sarana penunjang

lain,seperti ruang belajar, pengeras suara,
penerangan.
Sarana dan prasarana yang digunakan sudah bhisa

dikatakan memadai, sebab ruang belajar cukup luas dan
pPenerangan juga cukup dan pengeras suara ada dan
sebagian kelompok pengajian memiliki tave recorder.
Dikatakan sudah cukup memadai menurut. ukuran dan
lingkungan kelompok pengajian berada, jadi antara
kelompok pengajian generasi muda yang satu dengan
yang lain dikatakan cukup memadai menurut lingkungan
dan situasi masing-masing.

Oleh karena itu pembinaan generasi muda tidak

cukup hanya melalui caramah, tanya Jjawab dan
sebagainya, melainkan harus kedua-duanya saling
mendukung vang disesuaikan dengan perkembangan

generasi muda itu sendiri.

Walaupun sudah memadai hendaknyva instansi terkait
selalu memperhatikan sistem dan pola pembinaan
generasi muda, terutama Departemen Agama sebagai
lembaga pemerintah yang fungsional, hertanggung
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Jjawab, supayva pembinaan generasi muda bisa
ditingkatkan lagi.
Daya serap materi pembinaan dan kemampuan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa daya serap
generasi muda yang disuruti dalam masalah ini hanya
meliputi materi Akhlaq, Syari’ah dan Al-Qur’an.
Materi Akhlaq yang mencakup tentang
a. Kepatuhan dan ketaatan kepada kedua orang tua
b. Mengucap salam sesama muslim 1ain-apahi18 ketemn
. Mengucaplsa]am ketika keluar / masuk rumah
Untuk materi Syari'’ah (Shalat) yang mencakup
a. Pelaksanaan shalat wajib lima waktu
b. Ketepatan waktu melaksanakan shalat wajib
c. Ketrampilan dalam shalat
d. Kelancaran dan kefasihan bacaan shalat
Sedangkan materi Al-Qur’an mencakup
a, Kelancaran membaca
b. kefasihan membaca
c. Intensitas membaca
d. Lamanya membaca
Untuk mengetahui daya serap dan pengamalannya pada
m$sing—masing materi dapat dilihat seperti
1. Daya serap dan pengamalan materi akhlagq
a. Daya serap materi akhlag
Pada materi ini yvang ditekankan adalah
kesadaran pribadi yang tinggi, sebab kesadaran
itu timbul dalam pribadi masing-masing, tingkah
laku dan perbuatan yang tidak lepas dari

pengawasan AllahSWT seperti : sopan santun,
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jujur dan selalu patuh kepada kedua orang tua.
Untuk mengetahui daysa serap generasi muda

tentang materi akhlaq dapat dilihat pada tahel

berikut :
TABEL .23
DAYA SERAP MATERT AKHLAQ

No Kntagori F P

1. : Menghayati dengan baik 5 51 : 63,75 %:
2. : Kurang menghayati - 24 1 30 %
3. : Tidak menghayati X 5 : B,;2b %
Sumber data : Observasi

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa responden
yang menyatakan menghayati dengan baik sebanyak 51
orang (83,75%} vang menyatakan fkurang menghayati
dengan baik ada 24 orang (30%) dan yang menyatakan
tidak menghayati 5 orang (6,25%)

RBerarti penghayatan terhadap materi akhlaq cukup
tinggi dikarenakan kesadaran generasi muda itu
sendiri dan didukung oleh lingkungnn keluarga, bagi
mereka yang kurang menghayati -‘itu disehablan
lingkungan kurang mendukung dan Juga kurang
menyadari pentingnya etika didalam divri masing-
masing, dan yang tidak menghayati ini mereka memang
kurang aktif mengukuti pembinaan, dan juga keadaan

keluarga terlalu sibuk.
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b. Aplikasi materi akhlaq
Materi akhlaq tidak cukup hanya dihayati =aaja
tetapi harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk mengetahui aplikasi dalam kehidupan sehari-hari
dapat dilihat pada tabel berikut
TABEL. 24
STKAP TERHADAP KEDUA ORANG TUA

No. Katagori F : P g
1. : Selalu menghormati : BT » 5 B3,75 %=
2. 1 Kurang menghormati : K3 2 16,26 %:
3. : Tidak menghormati L - - -
Jumlah 80 100 %
Sumber data : Obsernasi

Dari tabel diatas diketahui, bahwa vang
menyatakan selalu menghormati sebanvak 67 orang
(83,75%) yang menvatakan kurang menghormati sebanyak
13 orang (]6,25%}, dan yang tidak menghormati tidak
ada.

Generasi muda yang selalu menghormati orang tua,
karena lingkungan keluarga yYang selalu mendukung dan
juga setelah mereka mengikuti pembinaan, mereka
menvadari bahwa orang tualah dulu vang harus ditaati
dan dihormati, bagi mereka vang kureng memperhatikan
mereka, dan mereka kurang memahami tentang etika. Dan
untuk melihat sikap generasi muda terhadap sesama

muslim lain dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL. 25
KEBTASAAN MENGUCAP SALAM APABILA
KETEMU MUSLIM LATN

No Katagor i F P

1. : Selalu mengucap salam : 27 =+ 33,75 %
2. : Kadang-kadang mengucap salam: 49 5 81,25 %:
3. : Tidak mengucap salam : 4 = B %

Sumber dari : Angket

Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa vang
selalu mengucap salam sebanyak 27 orang (33,75%) vang
menyatakan kadang-kadang mengucapkan salam sebanvak
49 orang {61,25%) dan yaﬁg menyatakan t.idak
mengucapkan salam ada 4 orang (H%).
Yang kadang-kadang mengucapkan salam Jebih banyak
daripada yang selalu menguecapkan salam ini karena
mereka masih terpengaruh lingkungan dan juga masih
merasa malu mengucapkan salam dan kurang terbiasa,
kebiasaan mereka yang membudaya yaitu ucapan "hallo",
dan yang selalu mengucap salam mereka itu memang
dilingkungan keluarga selalu terbiasa mengucap salam
dan mereka juga menyadari pentftingnya ucapan salam
setelah mengikuti pembinaan,
Dan bagi mereka yang tidak mengucap salam, karena
tidak terbiasa dan kurang menyadari pentingnya arti

salam, dan lingkungan tidak mendukung.
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pentingnya mengucapkan salam baik keluar/masuk rumah,
serta lingkungan keluarga kurang mendukung, bagi
mereka yang tidak mengucapkan salam mereka tidak
memahami tentang etika pergaulan dan lingkungan
keluarga tidak terbiasa mengucapkan salam, bagi
mereka inilah” vang perlu dibina secara intensif.
Daya serap dan aplikasi materi Syari’ah
a, Daya serap terhadap materi Syari'ah (shalat)
Materi syari'ah yang dimaksudkan adalah shalat,
karena shalat merupakan suatu ibadah yang diwujudkan
dengan perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan
tertentu, maka ibadah shalat yang disoroti di sini
hanya meliputi gerakan dan bacaan dalam shalat wajib,
untuk men_etahui penghayatan generasi muda dengan

shalat wajib dapat dilihat pada tabel ini

TABEL. 27
INTENSTTAS MENGERJAKAN SHALAT WAJTB
LIMA WAKTU

No. Katagor:i F P

1. : Selalu mengerjakan : A0 =+ 62,50 %:

B : Kadang-kadang mengerjakan § 30 3 37;6 %

3. : Tidak mengerjakan ! - : -
Jumlah 80 100,00 %:

Sumber data : Angket



Dari tabel diatas dapat. dilihat, bahwa generasi
muda yang selalu mengerjakan shalat sehanyak K0 orang
(62,50%) wvang menyatakan kadang-kadang mengerjakan
shalat ada 30 orang (37,5%). Ragi generasi muda vang
mengerjakan shalat jtu kadang-kadang ada sebagian
alagsan generasi muda yang masih kurang memahami dan
menghayatinya dengan benar-benar walaupun sudah
mengikuti pembinaan namun kurang aktif. Wal ini
disebabkan karena ada vang kuliah bhersamaan waktunya
dengan walctu pembinaan, dan ada juga karena
lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Maka hagi
penyuluh harus meningkatkan lagi pembinaan dan selalu
ada kordinasi yang baik kepada generagi muda, agar
merelka memahami betul-betul dan dapat mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dan tentang shalat Juga harus dilihat dari segi
lain tentang ketepatan waktu melaksanakan shalat,
Untuk mengetahui ketepatan waktu bisa dilihat pada

tabel berikut
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TABEL. 28
KETEPATAN WAKTU MELAKSANAKAN SHALAT WAJIB

No Katagaori F P

1. : Selalu tepat waktu é 26 7 31,206 %:

2 : Kadang-kadang tepat waktu 1 45 = BB,25 %:

3. : Tidak tepat waktu : 10 = 12.5 %2
Jumlah 80 100,00 %

Sumber data : Angket

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa
generasi wuda yang mengerjakﬁn shalat tepat pada
waktunya sebanyak 25 orang (31,25%), yang menyatakan
kadang-kadang tepat waktunya sebanyak 45 orang
(56,25%) dan yang menyatakan tidak tepat waktunya ada
10 orang (12,5%).

Bagi generasi muda yang shalat kadang-kadang
tepat waktunya lebih besar dari yang tepat waktunya
alasan mereka terbebtur adanya kuliah atau sekolah
bertepatan dengan waktu shalat tetapi bukannya semua
waktu shalat mereka tidak tepét, hanya waktu-waktu
tertentu saja.

Untuk mengetahui gerakan atau ketrampilan dalam
shalat wajib dapat dilihat pada tabel berikut

TARBEL. 28
KETRAMPTT.AN MELAKSANAKAN SHALAT

No. : Katagornri :  F : P
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1. : terampil ’ - b3 : 66,25 %:
2. : Kurang terampil : 24 ag .
3. : Tidak terampil 3 & 3 B476 %:

Jumlah 80 :100,00 %
Sumber data : ohservasi

Dari tabhel diatas dapat dilihat, bahwa yang
menyatakan gerakan shalat terampil sebanyak 53 orang
(66,25%) yang menyatakan kurang terampil sebanyak 24
orang (30%) dan yang menyatakan tidak terampil ada 3
orang (3,75%).

Bagi mereka yang menyadari bahwa gerakan dalam
shalat itu penting, maka akan tumbuh‘kesadaran untulk
mengikuti pembinaan dan selalu latihan, agar bisa
memahami dan mengamalkannya dengan baik hingga
mencapai taraf terampil. Sedangkan bagi mereka yang
kurang terampil, bukannya tidak menyvadari bahwa
gerakan itu penting hanya saja kurang latihan, maka
mereka sulit merubah yang sudah mereka laksanakan.
Ragi mereka yang tidak terampil, secara spontan saja
menyatakan telah mengikuti pembinaan ini mereka
mengetahui gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan yang
benar.

Maka dapat dikatakan hahwa gerakan shalat sudah

haik, tetapi penyuluh tetap meningkatkan pembinaan,
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agar bagi yang kurang terampil, bisa men jadi
terampil, dan yang tidak terampil tetap diusahakan
untuk menjadi lebih baik.

Untuk mengetahui kelancaran dan kefasihan bacaan

shalat dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL. 29
KELANCARAN DAN KEFASTHAN BACAAN SHALAT WAJTR

No Katagori : F - P

1. : Lancar dan fasih : 6T : B3,185 %

2. ! Kurang lancar dan fasih ! 12 : 14 Wt

3. : Tidak lancar dan fasih : oy dgdh %
Jumlah 80 100,00 %

Sumber data : observasi
Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa VAng
menyatakan Jlancar dan fasih bacaan shalat wajib,
sebanyak 67 orang (83,75%) yang kurang lancar dan
fasih ada 12 orang (15%) dan yang menyatakan tidak
lancar dan fasih hanya 1 orang (1,25%).

Berarti generasi muda sudah menghayati dan

mengamalkan betul dari hasil pembinaan yang diperaleh
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sehingga mencapai 83,75% vang sudah fasih dan lancar.-

Tetapi bagi yang belum lancar dan fasih hanya
disebabkan kurang latihan, sebab latihan ini tidak
cukup hanya waktu pembinaan saja, melainkan harus
banyak latihan sendiri. Untuk mengetahui daya serap
generasi muda membaca Al-Qur'an dapat. dilihat pada

tabel herikut

TABEL. 30
STANDAR KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR' AN

No Katagori F P

1. : Lancar - 46 : R7,5 %

2. : Kurang lancar $ 31 : 38,75 %:

3. : Tidak lancar £ 3 ! 3,75 %
Jumlah 80 100,00 %

Sumber data : observasi

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa yang
menyatakan lancar membaca Al-Qur’an sebanyak 46 orang
(57,5%) vyang menyatakan kurang lancar sebanyak 31
orang (38,75%) dan yang menyatakan tidak lancar ada 3
orang (3,75%).

Mengenai kelancaran membaca Al-Qur'an sudah

57,5% yang sudah lancar, dan 38,75% vang kurang
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lancar disebabkan sebagian mereka herlatar belakang
pendidikan umum yang tidak begitu Tama mengikuti
pembinaan serta kurang latihan, dan bagi vang tidak
lancar mereka dari tamatan umum dan_ juga mengikuti
pembinaan hanya sekedar untulk ramaj-ramai.,

Dan untuk mengetahui kefasihan membaca Al-Qur’an

dapat dilihat pada tabel berikut

TARBET.. 31

STANDAR KEFASTHAN MEMBACA AL-QUR'AN

No Katagonr:i F P

1. : fasih ; 28 @ 35 %t

2. : Kurang fasih : 39 : 48,75 %:

3. : Tidak fasih - 13 : 16,25 %:
Jum1l ah 80 100,00 %

Sumber data : observasi

Dari tabel diatas terlehat, bahwa generasi muda
yang fasih memhaca Al-Qur'an sebanyak 28 orang (35%)
yang menyatakan kurang fasih ada 39 orang (48,75%)
dan yang tidak fasih ada 13 orang (16,25%).

Kefasihan membhaca Al-Qur’an masih Ikurang
disehahlkan kurang memahami dan kurang Tlatihan, dan

terkait. dengan tabhel 28 herlatsr helakang pendidikan
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L. Maka diharapkan pada renyuluh untuk

“atken pembinaan, untuk mengetahui tentang pangamalan

generasi muda terhadap materi Al-Qur'an dapat dilihat pada

Label]

i et
TABEL., 32
INTENSTTAS MEMBACA AL-QUR'AN DALAM

1 MINGGU
Nos Katagori : F 3 P
1 4 - 5 kali 37 16,26 %
2 2 - 3 kali 32 : 40 %
3 1 - 2 kali 11 13,75 %
Jumlah 80 100,00

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa vang
membaca Al-Qur’an dalam satu minggu 4 - 5 kali ada 37
orang (46,25%) dan yang menyatakan membaca 2 - 3 kali
seminggu ada 32 orang (40%) dan yvang membaca 1 - 2
kali seminggu ada 11 orang (1.3,75%) .

Berarti minat baca Al-Qur'an generasi muda masih
ren, disebabkan heherapa faktor antara lain vaitn
karena ada yang sibuk bekerja dan juga ada terlalu
padat kegiatan lain seperti organisasi, tetapi ada
Juga sebagian yang malas membaca. Untuk mengetahui

anaan waktu membaca Al-Qur’an dapat dilihat pada

t . verikut
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TABEL. 33
FENGGUNAAN WAKTU MEMBACA ATL,-QUR’AN
SETIAP KALI MEMBACA

) Katagori F P
1 4 - § kali : 37 ¢ 46,25 %
o f 24 = 3 kali ; 32 40 %
3. 11 - 2 kali : 11 ;. 185058 %
Jum1il ah : &0 : 100,00

Sumber Data : Angket

Dari tabel diatas dapat dilihat, hahwa
pPenggunaan waktu membaca Al-Qur’'an yang menggunakan
waktn 40-60 menit ada 15 orang (18,75%) vang
menggunakan waktu 20-40 menit ada 48 orang (60%) dan
yang menggunakan waktu 10-26 menit ada 17 orang
(21 ,20%).

Penggunaan waktu membaca Al-Qur’an masih kurang
karena terkait dengan alasan diatas ILnHi banvaknya
kegiatan, juga karena kurang memahami makna Al-
Qur’an. Dan diharapkan kepada penyvuluh untuk lebih
meningkatkan pembinaannya.

ANAT,TSA UJT HTPOTESA

Uji hipotesa ini digunakan untuk mengannlisa
hubungan antara peranan penyuluh agama Tslam dengan
mental keagamaan generasi muda.

Untuk melihat hubungan antara dua variabel
dengan memperhatikan kekuatan hubungannya, maka salah

satunya adalah dengan menggunakan rumus koefisien
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korelasi product moment (1), kemudian langkah
selanjutnya menghitung nilai rata-rata dan skoring
seperti tertuang dalam tahel berikut
TABEL. 34
NTLAT RATA-RATA DAN SKORING
DARTI PERANAN PENYUT,UH

No. :  NTLAT RATA-RATA SKOR
1 2,87 3
2 3 2,64 y 3
3l 2,5 2
- 2,87 3
5. 2.5 2
6. 2,87 3
T 2,64 3
g, 2,55 2
9. 287 )
10. 2,12 1
26,67 25
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TABEL. 356
NTLAT RATA - RATA DAN SKORING

PEMBINAAN MENTAI KEAGAMAAN

No NILAI RATA-RATA SKOR
23,25 3
25 23,25 3
3. 23,25 3
4 20,95 2
0. 21 2
6 21,25 2
P & 28,11 : 3
Be 2 22411 2 3
9 2160 : 2
10, 1.9,6 : 1
218,27 24

Sumber data : Konsep pengukuran

Untuk langkah selanjutnya kemudian dibuat tabel

perhitungan antara variabel X dan variabel Y.
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TABEL. 36
UJI HUBUNGAN PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM TERHADAP
PEMBINAAN MENTAL KEAGAMAAN GENERAST MUDA

No. X Y XY x 2 y 2
1 2 3 4 5 6
1. : 3 : 3 9 9 9
2. 3 3 9 9 .
3. : 2 3 6 4 9
4. 3 2 & 9 4
5. : 2 2 i 4 4 ; 4
6. : 3 2 : 6 9 1
7, 3 3 9 9 9
8. 2 : 3 : & °: 4 : 9
9. & 3 B8 B 4 9 4
W, + 1 = 1 = 1 1 1
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0,45

Dari hasil perkitungan ternyata r = 0,45
sedangkan indeks korelasi r : 0,40 - 0,70 : antara
variabel X dan Y terdapat korelasi yvang sedang/cukup.

Untuk mengetahui sidnifikan hasil perhitungan
tersebut maka dilanjutkan dengan mencari t hitung

dengan rumus herikut ini
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t g T ® O s 2
S rz

t hit = 0,45 / 10 - 2

i o« , 46°
2 o BiE = 0,45 x 2,8284

1 = 00,2028
t Wik = 142727

0,7975

Dari perhitungan t hit tersebur diatas,

diketahui bahwa nilai & hit : 6,284 . Kemudian

membandingkan antara nilai t hit dengan t fabel,
dengan terlebih dahulu mencari derajat kebebhasan
dengan c¢ara : df = N - nr, maka df = 10 - 2 = 8,
Dengan df sebesar 8 diperoleh t tabel pada taraf
signifikan 5% = 2,31 dan pada tavraf signifikan 1%
diperoleh sehesar 3,36.

Jika dibandingkan antara t hit dan t tabel pada
taraf signifikan 5% yakni 2,31 pada taraf signifikan
1% sebesar 3,36 dengan harga t hit 6,284 lebih hesar
daripada t tabel 1% : 3,36.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan terlebih
dahulu dirumuskan Ha dan Ho sebagai berikut
Ha = Ada hubungan antara peranan penyuluh agama Talam

dengan mental keagamaan generasi muda di

Kecamatﬁn Pahandut Palangka Raya.

Ho = Tidak ada hubungan antara peranan penyuluh agama

Islam dengan mental keagamaan generasi muda di

Kecamatan Pahandut Palngka Raya.
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Berdasarkan hasgil perhitungan berart.i Ha
diterima Ho ditolak, artinya ada hubungan (korelasi)
antara peranan penyuliuh agama Tslam dengan mental
keagamaan generasi muda di Kecamatan Pahandut
Palangka Raya.

Selanjutnya nilai t hit (6,284) t+ tabel 1%
(3,36) herarfi taraf kepercayaan 99% nilai t hit
lebih besar dari t tabel.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara
Peranan penyuluh agama TIslam dengan mental keagamaan
generasi muda di Kecamatan Pahandut Palangka Raya
mempunyai nilai positif dalam tingkat korelasi

sedang/cukupan.



BAB. VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian dan pembahasan dalam skripsi ini, maka

dapat disimpulkan ha-hal sebagai berikut

)

Pelaksanaan penyuluhan agama Islam pada generasi muda
di Kecamatan Pahandut pada tahun1993/1994 cukup baik,
hal ini dapat dilihat dari keseimbangan materi teori
maupun praktek, dan metode yang digunakan sesuai
dengan perkembangan generasi muda dan didukung oleh
sarana dan prasarana yang cukup memadai, berdasarkan
hasil yang dicapai baik dari penyuluh maupun dari
generasi mudanya dalam segi kegiatan dan pemahaman
materi 71 %. .

Peranan penyuluh Agama 1Islam terhadap Pembinaan
mental keagamaan generaéi muda berperan baik,
disebabkan adanya perubahan sikap dan mental ke-
agamaan generasi muda pada tingkat keberhasilan 74 %.
Adanya hubungan yang cukup antara Iperanan penyuluh
dengan pembinaan mental keagamaan generasi muda, hal
ini dapat dibuktikan dengan dat yang diperoleh
melalui uji korelasi sehingga memperoleh perhitungan
dengan hasil : 0,45 dan dibuktikan pula dengan t hit
diperoleh 6,284, kemudian dikonsultasikan dengan t
tabel. Jadi hipotesa alternatif diterima dan hipotesa
nihil ditolak. Pada taraf signifikan 1 % dimana t hit
lebih besar dari t tabel yaitu - 6,284 > 3,36.



B. SARAN-SARAN
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas untuk
mewujudkan peranan penyuluh yang lebih baik terhadap
pembinaan mental keagamaan generasi muda maka disarankan
sebagai berikut

1. Diharapkan kepada Departemen Agama lebih meningkatkan
pengawasannya terhadap pembinaan generasi muda yang
sudah ada, Jjuga lebih meningkatkan lagi bantuan baik
fasilitas maupun berupa buku-buku penunjang.

2. Hendaknya pengurus/pengelola mesjid selalu mengada-
kan koordinasi baik dengan penyuluh maupun dengan
instansi terkait, agar pembinaan generasi muda bisa
lebih ditingkatkan lagi.

3. Diharapkan kepada para penyuluh agama Islam, khusus-
nya yang membina generasi muda, agar Tebih
meningkatkan lagi pembinaannya, seperti penyampaian
materi yang mencakup kepada perobahan sikap dan
penggunaan metode vyang bervariasi, seperti metode
sarasehan, kunjungan rumah dan diskusi, agar generasi
muda merasa lebih dekat dengan penyuluh, juga mudah
mengerti.

4, Kepada orang tua dan masyarakat diharapkan lebih
meningkatkan partisipasi dan motivasi kapada generasi

muda, agar lebih aktif l1agi mengikuti kegiatan.
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ANGKET UNTUK

I. IDENTITAS

N ama

Tempat./ tgl lahir
Jenis kelamin
Pekerjaan

Al amat

Pendidikan

PENYULUH / PEMBINA

II. ITEM PERTANYAAN

1. Apakah menjadi
berdasarkan surat

a. Ya

b.

: Tahun Tempat
3 ]
t !
1 1
] 1
] ]
penvuluh/pembina diangkat
keputusan (SK)
Tidak



W

Kalau diangkat berdasarkan surat keputusan ((SK)
siapa yang mengeluarkan Sk nya

a. Kanter Uruvean Agama

b. Kepals Kantor Depag Eotamadya

c. Pengelola maegjid

Materi penyvuluhan veng diberikan meliputi bidang
a. Pendidikan h. Pemhinasap . Latih=an

Apakah dalam pembinaan nempunyai karikulum

a. Ade b, Tidak

Kalau ada,darimana kurikulum pembinaan tereebut
a. Dari Kantor Depag Kotamadya

b. Dari anggota

c. Dari pengurus masjid

Apakah |kurikulum vang diberikan itu sesuni
dengan perkembangan genersosi muda

a. Sesuai b. Tidak sesuai

Jika sesuai, materi apa vang diberikan

a. Materi yang mengacu kepada mental keagamaan
b, Materi tentang tekneclogi

¢c. Materi tentang kepemimpinan

Materi apa yang sesuni kepada mental keagamaan
a. Akidah Akhlak, Syari'ah, Al-Qur’an

b, Tafsir

c. Bahasa @rab. Tarikh Tslam

Berapa kali pembinaan dilaksanakan

a, Setiap minggu b, Dua kali seminggu

c. Satu kali sebulan



10‘

11.

;O

1. 35

14.

15

16.

17

Kalau pembinaan dilaksanakan setiap minggu,
apakah semua materi yang mengacu kepada mental
keagamaan diberikan secara sekaligus :

a. Ya b. Tidak

Untuk pelajaran Akidah Akhlak, materi apa yang
diberikan :.

a. Tentang etika b, Kevakinan B, & b e
Dalam pelajaran Svari'ah, materi apa saja vang
dibahas

a. Tentang shalat 5. Muamalat Bin wwow s » wesamin s
Dalam pelajaran Al-Qur’an, materi apa saja yang
diberikan

a, Kelancaran dan kefasihan b. Lagu c¢. Makhraj
Diantara tiga materi diatas yang mana yamg mudah
dimengerti anggota

a. Akidah akhlak b. Syvari’ah c. Al-Qur'an
Dalam  penvampai materi, berapa lama waktu yang
digunakan

a, 90 - 120 menit

b. 61 - 90 menit

c. 30 - 60 menit

Metode apa yang sesuai dengan perkembangan
generasi muda

a, Ceramah b. Tanya jawabh

Selain pemberian materi cecara toritis, apakah
Juga dibe?ikan materi secara pralktek

a. Ya b. Tidak



18.

19,

20,

21.

22.

23

Kalau va,

a. Apabila materi

dirraktekkan
b. Setelah 2 - 3 kali
teoritis

C. L I T I )

Apakah dalam pembinaan

kapan praktek itu dilakukan

vang dihahas harus

pemberian materi secara

menggunakan buku pegangan

a, Ya b. Tidzak

Kalau menggunakan e£lat bantu, berupa apa

a. Gambar b. Alat peraga c. Kaset
Bagaimana sarana dan prasarana vyang digunakan
untuk pembinaan

a., Memadai b. Kurang memadai c., Tidak memadai

Apakah setelah selesai
evaluasi

a. Ya b. Kadang-kadang
Kalau memberikan evaluasi,
bahasan

a. Ya

b, Kadang-kadang e

pembinaan diadakan

c. Tidak

apakah setiap pokok

Tidak



PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK KETUA REMAJA MASJID

Nama
Umur

Pendidikan Terakhir

1. Sejak kapan saudara menjadi ketua 7

2. Bagaimana cara menjadi anggota remaja masjid 7?7

3. Berapa jumlah anggota remaja masjid yang aktif ?

4, Apa saja kegiatan remaja masjid selain pembinaan ?

5. Siapakah yang memberikan pembinaan 7

6. Dimana dilaksanakan pembinaan ?

7. Apakah penyuluh ada diberikan honor 7?7

8. Kalau ada, dari mana sumber dananva 7

9. Apa saja ynag mendukung dan menghambat pembinaan 7

10. Bagaimana sarana dan prasarana pembinaan ?

11. Bagaimana sikap generasi muda iremaja masjid) setelah
pembinaan 7

12. Apa upaya saudara untuk meningkatkan pembinaan ?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGURUS MASJID

N ama

Umur

Pendidikan terakhir

Pekeriaan tetap

=W ™

104
11,

Sejalk kapan Bapak menjadi pengurus masjid 7

Bagaimana keadaan pengelolaan masjid yang Bapak pimpin ?
Bagaimana pengurusan remaja masjid 7

Apa saja kegiatan remaja masjid selain pembinaan ke
agamaan ?

Apa saja yang menjadi pendukung pembinaan generasi muda
atau remaja masjid 7

Kemudian apa vang menjadi hambatan dalam kegiatan
pembinaan remaja masjid ?

Apakah Bapak selalu hadir setiap kegiatan pembinaan
generasi muda atau remaja masjid 7

Berupa apa saja sarana dan prasarana vang ada untuk
pembinaan tersebut 7

Apakah dari Pengurus Masjid ada memberikan honor kepada
Penvuluh Agama 7?

Kalau ada, dari mana sumber dananya 7

Bagaimana upaya_Bapak untult lebih meningkatkan pembinaan

generasi muda atau remaja masjid kita 7



F1.

ANGKET UNTUK GTNTRAST MUDA

PETUNJUK UNTUK MENGISI ANGKET

1'

Mohon kesedian mengisi bPertayaan-pertanyaan
berikut ini pada Lempat yang telah disediakan atau
memilih salah satu diantara Jawaban yang tersedia,
dengan cara memberi tanda silang pada huruf (x)
dimuka jawaban yang sesuai.

Jika tidak terdapat jawaban yang sesuai, maka
tulislah jawaban yang diinginkan pada kolom vang
tersedia dengan penuh kejujuran tampa dipengaruhi

oleh siapapun.

IDENSTITAS

N ama

Tempat/tanggal lahir

Jen

i®R kelamin

Pekerjaan

Al

Pan

ama t

didikan



ITI.

DAFTAR PERTANYAAN

Sejak kapan saudara (i) menjadi anggota kelompok
pengajiam ‘remaja masjid dan aktif mengikuti

kegiatannya

a., Lebih. dari 4 bulan c. Lebih dari satu tahun
b. Lebih dari 6 bulan e ik s S SNEERE § G
Apakah saudara (i) menjadi kelompok pengajian

remaja masjid atas

a. Kemauan sendir c. Dipaksa orang tua
b. Hanya ikut teman B e v cevassie B B A
Kalau kemauan sendiri apa yang menjadi tujuannya
a. Untuk menambah pengetahuan dibidang agama

b. Sekedar ingin tahu

¢. Menambah pengalaman

Materi apa saja yang disajikan

a. Materi yang mengacu kepada mental keagamaan

b. Materi yang mengacu kepada sosial

c. Materi yang mengacu kepemimpinan

Jika materi yang mengacu kepada mental keagamaan,
materi apa saja yang sesuai

a. Akidah Akhlak, Syari’ah, Al-Qur’an

b. Tarikh Tslam, Tafsir

c¢. Bahasa Arab. Nahu, Hadits

Kalau materi yang sesuai Akidah Akhlak, Syari’ah,
Al-Qur'an, apakah semua materi diberikan
sekaligus

a. Ya b. Tidak



10

11.

12,

b

14.

Kalau tidak, apakah setiap pertemuan hanyva

diberikan satu materi saja

a.Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Diantara materi yang diberikan, materi mana vang

paling saudara (i) senangi &

a. Akidah‘: Akhlak b, Syari’ah, Al-Qur’an

c. Akidah Akhlnk, Al-Qur'an

Jika yang disenangi Akidah Akhlak dan Syari'ah,

karena

a. Materinya banyak membahas tentang etika dan
hukum-hukum yang berkenaan dengan kehidupan

sehari-hari

b. Mudah dibaca c. Mudah diﬁahami

Metode apa saja yang aelalun digunsakan oleh
pembina :

a. Ceramah b. Disesuaikan dengan situasi
c. Digkuei e s meing e i veia s

Jika metode yang digunakan sesnai dengan situasi
apakah saudara (i) memperhatikan dengan

a. Sungguh-sungguh h. Kurang sungguh-sungguh
¢. Tidalr sungguh-sungguh

Apakah selain menggunakan metode vang sesuai
dengan situasi, juga mengegunakan alat bantu

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
Jika kadang-kadang, alat bantu apa saja yang
digunakan

a. Gamhar b. Alat peraga wvang sesuai . .......
Berapa kali dilaksanakan pembinasn

a. Satu minggn sekali bh.. . Nua kali seminggu

c. Nua kali sebulan



15.

16.

17,

18.

19,

20.

21,

22.

23.

24,

Dimana tempat pelaksanaan pembinaan

a.Masjid b. Langgar / Mushalla ¢. Rumah
Kapan waktunya dilaksanakan pembinaan

a. Pagi hari b. Sore hari c. Malam hari
Apakah setelah materi se]esﬁi, diberikan
kesempatan bhertanya

a, Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
Kalau ada yang bertanya, apa yang ditanyakan :

a. Yang berkaitan dengan materi b. Masalah lain
c. Masalah kehidupan sehari-hari ds zneveEEsEews
Kalau ada yang bertanya, apakah penyuluh

a. Selalu dijawab b. Dilemparkan kepada anggota
c. Ditampung Gl % oA E T oRRE

Apakah selesai teoritis, diadakan praktek :

a. Ya b. Tidak

Kalau ya, kapan dilaksanakan praktek

a. Selesai pembinaan secara teori

b. Sewaktu-waktu

¢, Pertemuan yang akan datang

do LRI IR R U T I I I L B

Apakah praktek dengan teori waktunya bervariasi

a. Ya b. Tidak

Materi apa saja yang sering dipraktekkan

a. Akidah Akhlak b. Syari’ah c. Al-Qur’an
Jika materi Syari’ah yang dipraktekkan meliputi

a. Cara shalat b. Bacaan shalat

c. Cara dan bacaan shalat



26.

27 -

28.

29,

30.

31 .

32.

33

Jika materi Al-Qur’an yang dipraktekkan meliputi

a, Kelancaraan membaca b. Kefasihan

c. Tagu Ble edimon w0 e m o gria

Apakah sarana dan prasarana dalam pembinaan

a. Sudah memadaij b. Cukup memadai

c. Tidak meémadai

Jika sarana dan prasarans sudah memadai, apa saja

wujudnya

a. Buku-buku paket b, Alat peraga

¢. Alat penunjang lain seperti : surat, kaset.,
penerangan, dl]l

Pernahkan diadakan evaluasi selama pemhinaan

a. Pernah b. Tidak pernah

Jika pernak, apakah setelah selesai pemberian

materi

a. Ya b. Tidak

Apakah bentuk evaluasinya :

n. Lisan b, Tulisan

Apakah setelah mengiluti pembinaan baik teors

maupun praktek saudara (i) sudah melaksanakan

a, Ya b. Kadang-kadang .« PTiidak

Kalau ya, apakah semua mnteri‘l yang sudah dipelajari

baik teoritis maupun praktek dilaksanakan

a. Sudah dilaksanakan b. Sebagian hesar
¢. Tidak dilaksanakan B s 3L
Bagaimana materi Alkidah Alkhlak vang sudah

dipelajari bisa diamalkan dalam kehidupan eehari-
hari

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidnk



34.

35

36.

w
-3

38.

39.

40.

Bagaimana sikap saudara (i) terhadap kedua orang
tua :

a. Selalu menghormati b. Kadﬁng—kadang menghormati
c. Tidak menghormati d. ........ S

Apakah saudara (i) selalu mengucapkan salam ketika
mau keluar/masuk rumah

a. Selalu memberi salam

b. Kadang-kadang menggucapkan

¢. Tidak mengucapkan salam

s Wts & B § i

Apakah saudara (i) bertemu sesama muslim apakah
memberi

a. Selalu memberi salam

b. Kadang-kadang memberi salam

c¢. Tidak memberi salam

Apakah saudara (i) selalu mengerjskan shalat
wajib

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Apakah saudara (i) mengerjakan shalat wajib
tepat waktunya

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Apakah saudara (i) membaca Al-Qur’an
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
Kalau membaca, apakah saudara (i)

a. Lancar b. Kurang lancar c. Tidak lancar



41.

42.

Jika saudara

gaudara (1) @
aA. Mencari
h. Diam saja

hailen

c. Mencari

Qur'an

{i)

gurn untuk helajinr

bimbingan

proktis

apa

memhana

Perapa lama waktu yang sering andn gunakan

a. 61 - 80 menit
h. 41 - 60 menit
c. 20 - 40 menit

upava

Al -



N AMA
TEMPAT / TGL TAHTR
NAMA ORANG TUA

a. Ayah

bh. Tbu
Jumlah Saudara

Pendidikan

Pengalaman Organisasi

CURTCULUM __VITAE

ASYTAH

JARANG KUANTAN,

7 MARET 1959

RANT (Alm)

JUMANTAN

1 Orang

A,

DN Tahun 1970

di Amuntai H S T

Normal Tslam RAKHA Tahun 1973

di Amuntai H S U

M A N Tahunl1980
di

Amuntai H S 1]

Sarjana Muda Fakultas Tarhiyah
Tahun 1883

di Banjarmasin KAL-SEI

Wakil ketua 0OSTS MAN tahun 19789 .
Muslimat NU
Palangka Raya, Nesember 1994

Penulis
A S Y I A H
NTM. 91 15011802
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PENERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II
PALANGKA RAYA
KECANATAN PAHANDUT

Jalan : Diponegoro nomor 25 Telp. 21784 Palangkaraya

SURAT KETERANGAN
Nomor :138-(7?1/‘&1{3{1/94.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Camat Pahandut

Palangkaraya menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

N ama : AS Y I AH

N i m : 91 15011802

Tewpat/tgl lahir : Jarang Kuantan, 7 faret 1958

Jurusan ! Pendidikan Agama Islam

Alamat * J1l. Sulawesi komplek Danau 5echa
Gang Pelita no. 28 Palanclarzava

telah wengadakan penelitian di Kecamotan Pahandut untuk
penyusunan skripsi yang berjudul "PLRAKAN PLIYULUBR AGANA
I=LAO TERHABAP PLARINAALN OCATAL KEAGAIAAN GLLERASI HUDA
DI RECAGATAL PAHALOUT PALALGKA RAYA".

Sesuai dengan surat Camat Pahondut tanggal 24 sent.
1994 nomor : 138.071/Um/1071/1X/94., Yang bersangkutan
telah mengadakan penelitian dari tanggal 21 veptenber

s/d 21 Nopembexr 1994,

Demikian surat keterangen ini kami buat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya,

Nava, 23 Nop. 1994
Pahandut

T -
drs,, D LA U RRs]

PENATA TILGKAT I

Nipe 010 072 243



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
A NT A S ARI™
FARULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

J1. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438 Palangkaraya

Nomor :pag /IN/S/FT—A/PLR{'PP.009;’94 Palangkaraye , o4 Daptorbor 1004

Lamp.
Hal  ipgrmohonan Tein hoexvees/ Kepada
Penslitien,
Yth, 'Ioli.‘:o‘bmr"y:h""ﬁ TF. XI
Polendden Rnyps Un,Fannln Vene
tor Soolinl Politil:
. PALANGKARAYA
Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dsngan salah satu tugas mahasiawa untule
mengakhiri studi pada Fakultas Tarbiyah IAIMN Antasari Palangka
raya adalah membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kira-
nya Bapak berkenan memberikan 1izin penelitian lapangan
kepada

Nama : ASTYTI AN o

NITM I 01 4508 qP02

Jurusan : Pendidilcon Agrpa Iolem ( PAT )

Jenjang ! Sgmeda ¢ .

Lokasi Penslitian : _Faemipion Prhankit

Judul Skripsi : _RERATAN PUNYOTINITAT AQMMA ISYAC DLAT POIMT

TAAN JIDTPAL KEAGSTAAN GITNASI IUDA IX FiC,
PARATITT P AT (72 mﬁrn;-‘
Wpktu Polaanasn ] =
- Atas perhatian dan bantuan Bapak disampaikan terima
kasih.
SAN

1¢ Tthe Dern Fdanl ¢rg Torbiysh TAIY AntrSexd Pel rvghoreya §
2o Tthe Yeprla Rendapog ¥odye Dati IY Prlengks Regya §
3y Yghe Cemnt Pohardut Polanfza Noye »



PEMERINTAH KOTAMADYA DAFAAY TINGKAT 11
PALANSKA RAYA

s
%@%ﬁ KECAMATAN PAHANDUT
VA

EI:% Jalan ¢ Dipanegoro Nomear @ 285 Telpon - 21784 Palanagka  Rava

_ SURAT - KETERANGAN
HOMOR: 138,071/Un/1071/1X/94 .
Bardanarkan aurat dnrl gepaln Xantor SOLPOL tni‘:;a:gnl 22 September
1994 Fomor071/149/505POL  perihal mohon IJjin Penalitlan/KKN/Karya Tulis
dalam rangle pangumpnl an Data.-data guna penyusunan Skripel, dengan ini
onmat kepala wilayah keecamntian Prhandut Henerangkan !
1. Mambarikan i1jin kepndn

Bs N am & t A SY I A H .
b, Nomor Mrhanlmwn 291 1801 1802 .
¢, Bidang studi ¢ Pendidilan Aramn Islam .
2 Untuk ! Pongumpul an Data-data Bahan KER/Karya ™ilia

funa penyusunan Skipsi deongan judul :
" PERATAIL PEOYULUHEAN AGAWMA ISTiAM D
PEMBINAAN MENTAL KEAGAMAAN GUISRLET MU -

DA DI EKECAMATAN PANVIDUT .

3« Tokapi + KECAMATAN PAHNAITDUR

gKotamadya Daerah Tingkat II TFalanzka R~y .
ke Waltu v 2 (duz) bulan mulai dari tangs: 1l 21 8ep -
tember 1994 sampai dengsn tanggsl 21 To -

ember 1994 .,
DENGAN_KETENTUAN_SEBAGAL DERIAUT 1

1. Untulk mendapaticen bahnn-bahan kanterangan yang M perlulocan hondnalsnya
menghubungl Inageung Mmpinan Inntangd yang wvergangkutan,

2« Dalam rangka mengndnkan pennlitian dimaksud AgAar supeya mentanti an-
fala peraturan dan katentunn-knotentian yang hevlaku, serta salalu mg
mellihara ketertiban dan ketanteramnn lingkungan sotempat,

3+ Agar menynmpaillan laporan hasll penolitian termssbut i (satn) Expl.lo
padn Camat Pnhandut,

Kepada Inntansi Pemarintah dnn tokoh-tokoh nanrarakat yang adas hy
bunpannya dangan palakrannan KEN/Karyn T™ilis dimaksud, diharapkan dapat
memberilkan bantuannya kepsnda yang beraanghkutan,

Demikianlah murat keterangnn ind dibarikas kepada yang peranugiuf
anuantuk dapat diperpunakan aebagalmana moatinyr.

Palangka RAY:, 24: geptember 1954,
’ Daliboi

EMBUSAN ) ) . — N

T.wWwalikotamadys ieptila Daer-th _
TK.II P.Raya Up.Kepala Kantor - z o=
Sospol di Palangka Rayz . Drg SALMAN 1wivD

2sDi¥tan Fakultos farhivah intasaei Zormuetir Wingde v I .
. Dy i Palangks Reye « II¥X.010 072 B

T ATSAD



PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TKe IT« PALANGKA RAYA
FANTOR SO0SIAL PCLITIK
golan ; 7jilik piwut gm 5,5 p.raya 21105.

SURAT ~ KETERANGAN

e S,

NOMOR : O71//y'9 /508POL

ok - - e n
Raya Bordasarkan gurat dari .P:.nn Paru}ff;.f:??????ﬂﬁ??f;ﬁ??.FaT ngka

/mu An‘yhﬁku bb /- T&n:\_,&.al’ --?-1u ::-e n-l"!"'b.e‘l‘...‘.g..--.. Nomoxr . .-rﬂ- /”1/ .5
Pl fre oA » porihal mohén 1jin penelitian/kin/rkarya rulis dalam -
rangka pengumpulan pata-data guna penyueunan gkripai, dengan ini walikota-
madya Kepala paorah Tingkat 1T palangka paya, mengrangkan bahwa :

1. pmemberikan 1jin kepada -
> Y ASYIAH,

EG!N A..MA o R I S SR S A R
b- E;}bl"‘nﬂr I,:Q.haais'ﬁ'a ' ?11133??-}???:--.---.----o-oooo-a---onl
. ! . Pendidik ma Is )
_ b: pidang gtuai e N L R i
2 U N T U K : . Mongumpulkan pata-data pahan ﬁgy/var—
ba Thlls guna;p epsiguih‘nggluc ’ﬁq .

"J¥%H"“ Pombinhin" Nohinl' 1*\32333.
uolﬁk%ﬁl Ha8R" 4" Keeanatsn ® Pahanant’®
..'II'.'..‘."...’..."."'.......“.
'I‘..--.‘........l..l.-.--'l."'..."'l
}("‘"‘“"f':"‘._‘{ P I“ T K R W

31*]:' 0 K A ] _|—_ 4 Iaoo-aD.p.tf‘!:"olp:r?ll.?gvp-z-olal\‘rlIa...

L R R R R O O R o

L R e I I R I

it 1 M A § ~m v el
e W7 A K T 18] 4 2 (':E‘f"‘);r’.“‘?:‘..L'é}:‘j.;‘?{':'.:_i‘"ﬁf«‘-“i:...
e}, Septomber. (1094 Jsampii denpan. .|
taAS2Al ) Y Ropanbar1033.
.-..'....-.'...’...I.....' - % & s 88

DENGAN KCTENTUAI SEBAGAT BERIKUT

1. yntuk mendapaztkan bahan-tahan Ketarangan yang diperlukan hendaknya mong
wubungi pangsung pimpinan Tnstansi yang bersanglkutan ;

2. palam rangka mengadakan penglitian aimeksud agar supaya mentaati sogala
peraturan dan ygetentuan-ketentuan yang berlaku, gerta sclalu memelihara
ketortiban dan getentraman lingkungan gstempat ;

Je pgar nionyampaikan laporan hasil ponclitian tersebut 3 (tiga) pxpl. knpa
da walikotamadya gpH Tinrkat 11 palangka paya yp. Kepala kanter gogial™
politik godya PalangLa Rayas=—

xopada Instansi pemerintah dan pekeoh=tnkah masyarakat yang ada hu-
bungannya dengan pelaksanaan yyji/karya pulis dimaksud, diharapkan dapat
memberikan bantuannya kepada yang barsanglutan.-—

pemikian gurat geterangan ini alborikan kopada yang bersangkutan -
untuk dapet dipergunakan sobagaimana ua

22 September 1994

A\k‘ seceassnenenesed
- *- ‘.' =
TEMBUSAN : AFA LIK NEPALA | DATRAH TKeII Ps RAYAs

l.Gub. kpH Tk, T kalpengah
UP. Kadit gospol,

2.pan pim 1016 p.paya di p.pga\

3«Kapelres p.paya 41 p.paya. N\

4 Kep.Kejaksaan 1y6g.P.Raya. JGKA Y
% Dekan Fak.Tarbiyah IAIN Antasari P, aya

( Kandepag Kodya Dati,II Pnlmncku Raya.

7Camat Pahondut Kodya Palangka Baya .
A » 8 3 p o=

¥



DEFARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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PALANGKARAYA

Assalamu'alatkum Wr. Wb,

Sehubungan dsngan salah satu tugas mahasiswa untutk
maengakhiri studi pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka
raya adalah membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kira-
nya Bapak berkenan mamberikan izin penelitian lapangan

kepada

N ama : ASYIAR

N I'M ! 93 1508 4802

Jurusan : Pondidilken Agma Iolem ( PAT )

Jenjang PRI | .

Lokasi Penelitian : _Fgarmaton Prhondat

Judul Skripsi : PERATAN PONYOIINIIAT AQSTA ISLAT DALt PITT
IWAAR MIDTDAL ERAGAIAAN GTRATT DA DX 17200
P STTATIITT PALIVOVA 0274
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- Atas perhatian dan bantuan Bapak disampaikan terima
kasih,
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Jln. G« Obos Komplek Islamic Centre Telp., 22105 Palangka Raya
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Nomor : 152 /IN/5/FT-A/PLR/TL.00/93 Palangks Raye, 31 Maret 1993
Lamp.
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H a 1l : Persetujuan judul skripsi Kepeaedas
dan penetapan pembimbing.

Yth, Sdre A SYIAH

PATANGKA RAYA

Asselamu ‘alaikum wr. WD

Setelah membaca, menelash dan mempertimbangkan judul
skripgi yang saudare ajukan tanggel 27 Pebruari 1993 maka
kami dapat menye tujui judul dimekaud sebagai berikut
N FE r‘:;\“n“ PENYU LUH AGARA IS L_,",f"\' TE:‘J HADAP PEMBINA ."‘.N F“"'!‘-‘T_.'\[_

KEAGAMAAN

RAYA"

GENERASI MUDA DI KECAMATAN PAHANDUT PALANGKA

Selanjutnye kemi menun;jul/menatapkan pembimbing skrip
gi saudara adalah : =

1. Drs. Abubaker HM. Pembimbing I

2, Drs. Dalhar Mahbub Pembimbing II

Untuk itu kemi persilahkan sgudara agar segera berkon
gultesi dengen Pembimbing delen rangka penyusunan gkripsi
sebagaimana mestinya.

“ Demikien untuk menjadi pegengan lebih lanjut.

Wassalam
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TEMBUSAN : S LfA 15022 1
1. Yth. Sdr. Drs. Abubgkar HM,

selaku Pembimbing I ;
2o Yth.der. Drs. Dalhar Mahbub

gselaku Pembimbing IX.
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